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PEDOMAN TRANSLITERASI 
A. Konsonan 
Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat 
dilihat pada tabel berikut: 
 
Huruf Arab 
 
Nama Huruf Latin Nama 
ا Alif 
 
Tidak Dilambangkan Tidak Dilambangkan 
ب Ba 
 
 
B Be 
ت Ta 
 
T Te 
ث ṡṡ ṡ es (dengan titik di atas) 
ج Jim 
 
J Je 
ح ḥa 
 
ḥ 
ha (dengan titik di bawah) 
خ Kha 
 
Kh ka dan ha 
د Dal 
 
D 
 
De 
ذ Żal 
 
Ż zet (dengan titik di atas) 
ر Ra 
 
R Er 
ز Zai 
Z 
Zet 
س Sin 
 
S Es 
ش Syin 
 
Sy es dan ye 
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ص ṣad 
 
ṣ es (dengan titik di bawah) 
ض ḍad 
 
ḍ de (dengan titik di bawah) 
ط ṭṡ 
 
ṭ te (dengan titik di bawah) 
ظ Ẓṡ 
 
Ẓ zet (dengan titik di bawah) 
ع ‘ain ‘ apostrof  terbalik 
غ Gain 
 
G Ge 
ف Fa 
 
F Ef 
ق Qaf Q Qi 
ك Kaf K Ka 
ل Lam L El 
م Mim 
 
M Em 
ن Nun 
 
N En 
و Wau 
 
W We 
ـھ Ha 
 
H Ha 
ء Hamzah ' Apostrof 
ى Ya 
 
Y Ye 
Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda 
apapun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda (’). 
B. Vocal 
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal tunggal 
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atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.  
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 
transliterasinya sebagai berikut: 
 
 
 
 
 
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara harakat 
dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 
 
 
 Contoh: 
 َgـiْـjَ : kaifa 
 َلkَْـھ : hau 
C. Maddah 
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf, 
transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 
 
 
 
 
 
Nama Huruf Latin Nama Tanda 
fathah a a  َا 
kasrah 
 
i i  ِا 
dammah u u  ُا 
Nama Huruf Latin Nama Tanda 
fathah dan ya ai a dan i  َْىـ 
fathah dan wau au a dan u  َْوـ 
 xiv 
 
 
 
 
 
 
 
 Contoh: 
 َتlَـm : ma>ta 
nـmََر : rama> 
pـiِْـr 
 َ◌ : qi>la 
 ُتkُْـuَـv : yamu>tu 
D. Tā’ marbutah 
Transliterasi untuk tā’ marbutah ada dua, yaitu: tā’ marbutah yang hidup atau 
mendapat harkat fathah, kasrah, dan dammah, transliterasinya adalah [t]. Sedangkan 
tā’ marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya adalah [h]. 
Kalau pada kata yang berakhir dengan tā’ marbutah diikuti oleh kata yang 
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka tā’ 
marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 
Contoh: 
 ِلlَyْطzُا{ـ|َْوَر  : raudah al-atfāl 
 ُ{َ}ــ|ِlَـyـ~َُْا{َــvْِـuَـ~َْا : al-Madīnah al-Fād}ilah 
 ُ{ــuَـْـِْـ~َا  : al-hikmah 
 
 
 
Nama 
 
Harkat dan Huruf 
 
Fathahdan alif 
atau yā’ 
 َ ...ا  َ... |ى  
kasrah dan yā’ 
 
ىــ◌ِ 
dammahdan wau 
 
وـُــ 
Huruf dan  
Tanda 
ā 
ī 
ū 
Nama 
 
a dan garis di atas 
 
i dan garis di atas 
 
u dan garis di atas 
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ABSTRAK 
Nama    :  Hidayat Mujahid 
NIM    :   50100114056 
Judul : Optimalisasi Penyampaian Pesan Pimpinan Terhadap Kinerja 
Karyawan CV. Dee Prima Management 
Tujuan dari penelitian ini adalah Bagaimana mengetahui proses penyampaian 
pesan pimpinan terhadap kinerja karyaawan  CV. Dee Prima Management, selain itu 
harus juga diketahui bagaimana kinerja karyawan dan  faktor-faktor apa yang 
mendukung dan menghambat optimalisasi penyampaian pesan pimpinan terhadap 
kinerja karyawan CV. DEE Prima Management di kota Makassar. 
Dalam menjawab permasalahan tersebut, penulis menggunakan jenis penelitian 
kualitatif interpretatif dengan menggunakan pendekatan yaitu komunikasi organisasi 
dalam CV. Dee Prima Management. Sumber data primer penelitian ini adalah pihak  
pihak internal CV. Dee Prima Management. Metode pengumpulan data adalah 
observasi, wawancara dan dokumentasi. Teknik pengolahan dan analisis data 
dilakukan melalui tiga tahap: yaitu reduksi data, penyajian data, penarikan 
kesimpulan.  
Hasil penelitian ini yang kiranya menunjukkan bahwa yang pertama yaitu 
proses penyampaian pesan pimpinan terhadap karyawan CV. Dee Prima Management 
yaitu dengan komunikasi dari atas kebawah melalui pertemuan secara langsung oleh 
karyawan atau biasa disebut Meeting agar lebih efisien dalam berkomunikasi. Kinerja 
karyawan menurut pandangan pimpinan atau CEO CV. DEE Prima Management 
sudah memenuhi standarisasi yang ditetapkan oleh perusahaan sehingga bisa 
memuaskan setiap klien yang ada. Faktor pendukung penyampaian pesan pimpinan 
terhadap kinerja karyawan yaitu dengan adanya fasilitas dan bantuan alat komunikasi 
seperti media online sehingga membantu untuk mempermudah kinerja karyawan agar 
lebih optimal lagi melakukan suatu kegiatan, adapun faktor hambatan yaitu 
miscomunication yang biasa terjadi antara pimpinan dan karyawan, hambatan 
semantik dan hambatan fisik. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Era moderen saat ini semakin maju dan berkembangnya ilmu pengetahuan 
khususnya di bidang teknologi, sudah selayakanya juga membawa kemajuan bagi 
berbagai kalangan kehidupan manusia, karena pada dasarnya perkembangan ilmu 
pengetahuan yang termasuk teknologi adalah untuk membantu memudahkan dan 
memperbaiki layaknya kehidupan manusia. Sehingga setiap pihak yang mempelajari 
atau mengembangkan teknologi harus mampu menciptakan teknologi maju atau 
canggih yang tepat guna untuk berbagai aspek kehidupan manusia. Salah satuya yaitu 
event organizer (EO), sebelum bicara lebih lanjut mengenai dunia event-organizer, 
ada baiknya kita mengetahui terlebih dahulu definisi dan gambar besar proses 
kerjanya. “Event Organizer terdiri dari dua kata dalam bahasa Inggris, yaitu event 
berarti acara, sedangkan organizer berarti pengatur.  
Pengertian yang sangat sederhana, yaitu pihak yang mengatur acara, tetapi jika 
diperdalam pada aktifitas yang dilakukan akan menjadi sangat rumit karena pengatur 
yang di maksud bukan hanya satu orang, melainkan terdiri dari tim dengan banyak 
anggota yang masing-masing membawahi bidang sesuai dengan keahlianya. 
Sementara, kata acara  juga memiliki berbagai arti, mulai dari pertunjukan seni music, 
seni tari, drama, kemudian ada juga acara kompetisi olahraga, pameran, wicara 
(seminar, talkshow, symposium), hingga acara-acara pribadi seperti pernikahan, ulang 
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tahun, promosi jabatan, syukuran, dan sebagainya”.1Peluang bisnis event organizer 
telah menjadi perhatian banyak penggiat bisnis di Indonesia, ini dibuktikan dengan 
terus bermunculannya EO baru di berbagai kota di Indonesia termasuk Kota 
Makassar. Kondisi ini tentu akan menuntut setiap EO untuk mengembangkan 
kreativitas masing-masing, agar mampu bersaing dalam mendapatkan konsumen. 
Penggunaan berbagai media promosi pencitraan termasuk teknologi tentu tidak boleh 
dilewatkan oleh setiap perusahaan di era modernisasi seperti sekarang ini.  
Sekarang yang ingin diteliti yaitu masalah sumber daya manusia, karena salah 
satu hal penting yang harus dijaga atau di perhatikan oleh pihak CV DEE Prima 
Management karena salah satu atau kunci suksesnya suatu organisasi dalam bidang 
industri kreatif yaitu sumber daya manusia  yang ada di dalam sebuah organisasi 
tersebut. Akan tetapi sangat penting untuk kita ketahui bahwasanya ada banyak cara-
cara yang bias kita lakukan dalam mempertahankan loyalitas karyawan industri 
tersebut salah satunya dengan cara memberikan motivasi kerja sehingga membuat 
kinerjanya lebih baik. Hasibuan dalam bukunya mendefinisikan  “Motivasi dapat 
diartikan sebagai pemberian daya penggerak yang menciptakan kegahirahan kerja 
seseorang, agar mereka mau untuk bekerja sama, bekerja efektif dan terintegrasi 
dengan segala daya upayanya untuk mencapai kepuasan”.2 
Berdasarkan penjelasan di atas kita bisa tarik kesimpilan bahwa melalui 
motivasi yang di berikan kepada karyawan atau bawahan agar dapat mendorong 
untuk meningkatkan gairah bekerja atau kinerja kepada seseorang sehingga mereka 
                                                           
1 Yudhi Megananda, Johanes Arifin Wijaya, 7 Langkah Jitu Membangun Bisnis Event 
Organizer, (PT. Bhuana Ilmu Populer, Jakarta: 2009), h 1. 
2 Malayu Hasibuan, Organisasi dan Motivasi, (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2001), h. 219. 
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bisa memenuhi kebutuhannya masing-masing. Karena pada dasarnya, ketika 
kebutuhan seseorang terpenuhi maka akan timbul rasa kepuasan atau terdorong untuk 
bekerja dengan giat atau sungguh-sungguh yang akhirnya akan menghasilkan sesuatu 
yang diharapkan oleh pimpinan perusahaan tersebut dan yang terpenting yaitu 
bagaimana seorang pimpinan memberikan suatu pesan kepada karyawannya sehingga 
optimalisasi pekerjaan bisa berjalan dengan baik. 
Demi menunjang kinerja karyawan Motivasi kerja yang tinggi harus di 
perlukan oleh perusahaan itu sendiri karena motivasi kerja itu sendiri dapat di 
pengaruhi oleh komunikasi yang baik. Seperti peryataan Achmad S. Ruky bahwa 
“Komunikasi merupakan proses pemindahan dan pertukaran pesan, dimana pesan ini 
dapat berbentuk fakta, gagasan, perasaan, data atau informasi dari seseorang kepada 
orang lain. Proses ini dilakukan dengan tujuan untuk mempengaruhi atau mengubah 
informasi yang dimiliki serta tingkah laku orang yang menerima pesan tersebut”.3 
Jadi berdasarkan teori Achmad S. Ruky dapat disimpulkan bahwa komunikasi 
berperan sebagai penyampaian pesan kepada karyawan atau dapat dikatakan sebagai 
penyampaian pesan terhadap atasan kepada bawahan yang di mana guna untuk 
memberikan suatu informasi atau motivasi kerja kepada karyawan. Suatu informasi 
dalam sebuah organisasi atau perusahaan di mulai dari manajemen teratas lalu turun 
ke karyawan, yang di mana karyawan yang boleh dikatakan paling rendah merupakan 
titik dimana paling berperan penting dalam mengatur jalannya sebuah organisasi atau 
perusahaan. 
                                                           
3 Achmad S. Ruky, PakarKomunikasi.com, Pengertian Komunikasi Menurut Para Ahli, 
diakses pada tanggal 6 Mei 2018. 
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Penyampaian informasi dari manajemen puncak atau menajer peusahaan  yang 
turun ketingkat  yang lebih bawah  merupakan aktifitas yang berkesinambungan dan 
sulit, karena  Seringkali penyampaian informasi dari atasan kepada bawahan 
dianggap paling mudah dilakukan, karena pimpinan hanya memberikan instruksi atau 
perintah saja kepada bawahan. Akan tetapi hal ini bisa menjadi bomerang atau 
masalah penting karena biasa terjadi kesalahan komunikasi yang menyebabkan 
perbedaan pemahaman  dan perselisihan diantara atasan dan bawahan, sehingga 
terjadinya kelambatan kerja yang tentusaja akan berpengaruh pada perkembangan 
instansi atau suatu perusahaan.  
Untuk mencapai komunikasi yang efektif diperlukan suatu strategi komunikasi 
yang baik. Strategi merujuk pada pendekatan komunikasi menyeluruh yang akan 
diambil dalam  menghadapi tantangan yang akan dihadapi selama berlangsungnya 
sebuah proses komunikasi.4  Penyampaian informasi kepada bawahan yang efektif 
dapat dilihat dari adanya kejelasan dan konsistensi, kecukupan pesan, pembagian 
informasi yang dibutuhkan, saluran komunikasi, waktu yang tepat, garis komunikasi 
dan kepercayaan dari atasan terhadap bawahannya. Menurut Davis “penyampaian 
informasi kebawah yang efektif dapat dilihat dari adanya kejelasan dan konsistensi, 
kecukupan pesan, pembagian informasi yang dibutuhkan, saluran komunikasi, waktu 
yang tepat, garis komunikasi dan kepercayaan dari atasan terhadap bawahannya”.5 
Jadi demi mendorongnya suatu perusahaan agar lebih maju perlu di butuhkan yang 
namanya motivasi dalam bekerja dan hal ini perlu yang namanya komunikasi yang 
efektif dari atasan kepada bawahan agar menggerakkan aktivitas suatu organisasi 
                                                           
4Pakarkomunikasi.com, Teori Strategi Komunikas, diakses pada tanggal 9 Mei 2018. 
5Arni Muhammad, Komunikasi Organisasi (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2004). h. 112. 
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terutama dalam membangun motivasi kerja. Karena menyangkut mengapa seseorang 
rela menyerhkan segala tenaganya untuk melakukan suatu pekerjaan. 
Melihat betapa pentingnya penyampaian suatu pesan dari atasan ke karyawan 
CV. DEE Prima Management dan pengaruh terhadap kinerja karyawan agar bertujuan 
untuk meningkatnya suatu kinerja, maka dalam penelitian kali ini penulis 
mengadakan penelitian dengan judul “Optimalisasi Penyampaian Pesan Pimpinan 
pada Kinerja Karyawan CV. DEE Prima Management”. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang diatas sebuah perusahaan yang bergerak di 
bidang industri kreatif yaitu EO yang di mana fungsi perusahaan tersebut membuat 
event atau suatu acara, maka peneliti mengangkat rumusan masalah sebagai berikut : 
1. Bagaimana Proses penyampaian Pesan Pimpinan ke Karyawan CV. DEE Prima 
Management ? 
2. Bagaimana Kinerja Karyawan CV. DEE Prima Management.? 
3. Faktor – Faktor Apa yang Mendukung dan menghambat Optimalisasi 
Penyampaian Pesan Pimpinan dalam Pengaruh Kinerja Karyawan CV. DEE 
Prima Management ? 
C. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
1. Fokus Penelitian 
Berdasarkan latarbelakang yang diuraikan di atas adalah penelitian lapangan 
dengan jenis penelitian kualitatif, maka penelitian ini difokuskan pada pola 
komunikasi organisasi antara pimpinan kepada bawahan dalam membagun  kinerja 
yang baik, komunikasi vertikal dari atasan kepada bawahan, serta efektifitas 
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penyampaian informasi dan factor-faktor yang menyangkut efektifitas penyampaian 
pesan dari atasan kepada bawahan CV. DEE Prima Management. 
2. Deskripsi Fokus 
Berdasarkan dari fokus penelitian dari judul yang di angkat, dapat 
dideskripsikan subtansi permasalahan dan subtensi pendekatan, memberikan 
deskripsi fokus sebagai berikut : 
a. Pola artinya model, contoh, pedoman (rancangan); dasar kerja.6 Pola dalamhal ini 
dapat diartikan sebagai bentuk atau model dari suatu kegiatan.Oleh karena itu pola 
komunikasi merupakan model dari penyebaran suara informasi dan seorang 
komunikator terhadap komunikan atas dasar pengaturan-pengaturan sesuai dengan 
bidangnya masing-masing. 
b. Komunikasi organisasi berasal dari bahasa Latin organizare, yang secara harfiah 
berarti panduan dari bagian-bagian yang satu sama lainnya saling bergantung.7 
Organisasi merupakan suatu struktur hubungan manusia.Struktur ini didesain oleh 
manusia dan karena itu tidak sempurna.Organisasi bertumbuh dan bertambah 
matang sebagian melalui suatu skema yang didesain dan sebagian lagi melalui 
keadaan yang tidak diatur8 
c. Optimalisasi adalah pencapaian tujun secara tepat dan memilih tujuan yang tepat 
dari serangkaian alternatif atau pilihan cara dan menentukan pilihan dari beberapa 
pilihan lainnya, dan kemampuan melaksanakan tugas, fungsi daripada suatu 
organisasi atau sejenisnya yang tidak adanya ketegangan diantara pelaksanaannya. 
                                                           
6 Pius A Partanto dan Dahlan al Bahry, Kamus Ilmiah Populer, (Surabaya: Arkola, 1994), h.605 
7 Romli Khomsahrial, Komunikasi Organisasi Lengkap (Jakarta:PT. Grasindo,2011), h.1. 
8 Arni Muhammad, Komunikasi Organisasi (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2008), h.25. 
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d. Kinerja adalah suatu dorongan untuk melakukan sesuatu sehinggah mampu 
mendorong untuk melakukan sesuatu atau suatu proses untuk membuat manusia 
giat untuk melakukan pekerjaan, tingkah laku untuk memenuhi kebutuhan dan 
mencapai tujuan yang diinginkan. 
e. Karyawan adalah orang yang memberi layanan jasa atau pikiran dan tenaga pada 
perusahaan maupun organisasi yang memerlukan layanan tenaga kerja yang 
dimana dari layanan itu karyawan akan mendapatkan atau memperoleh balas 
layanan berbentuk upah serta konpensasi-konpensasi yang lain. 
D. Tinjauan Pustaka 
Penelitian kalini mengenai efektifitas penyampaian komunikasi atasan kepada 
bawahan yang dilakukan di perusahaan Event Organizer CV. DEE Prima 
Management yang sebelumnya belum pernah yang ada membahasnya untuk tahun 
2018. Namun beberapa penelitian terdahulu mempunyai beberapa persamaan dan 
perbedaan, kajian pustaka ini untuk mencari referensi yang relevan dengan penelitian 
yang akan diteliti sebagai bahan perbandingan, diantaranya : 
1. Penelitian yang dilakukan oleh Widya Resky Angriyana (2012) dengan judul 
skripsi: “Pengaruh efektifitas penyampaian informasi dari atasan kepada 
bawahan terhadap motifasi kerja karyawan AMIK Pakarti Luhur”. Mahasiswa 
Ilmu Komunikasi, Fakultas Ilmu Komunikasi, Universitas Budi Luhur Jakarta 
Tahun 2009. Persamaan skripsi karya Pidah dengan karya saya yaitu sama-
sama meneliti efektifitas penyampaian suatu pesan atau iformasi dari atasan 
kepada bawahan terhadap motivasi kerja, namun yang membedakan ikarya 
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Pidah dengan karya saya yaitu lokasi  metode penelitiannya menggunakan 
metode kuantitatif. 9 
2. Penelitian yang dilakukan oleh Ade Pertiwi (2011) dengan judul skripsi “Peran 
Komunikasi dan Motivasi Kerja (Study Korelasi tentang Peranan Komunikasi 
terhadap Motivasi Kerja Karyawan di PT. Asianagro Tanjung Balai Asahan”. 
Dalam penelitiannya mempunyai tujuan yaitu untuk mengetahui peranan 
komunikasi dan motivasi kerja study korelasi tentang peranan komunikasi 
terhadap motivasi kerja karyawan di PT. Asianagro Tanjung Balai Asahan. 
Teori yang digunakan adalah teori komunikasi dan teori motivasi kerja. Metode 
penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif. Hasil dalam 
penelitian ini menunjukkan adanya hubungan peranan komunikasi dan motivasi 
kerja studi korelasional tentang peranan komunikasi terhadap motivasi kerja 
karyawan di PT. Asianagro Tanjung Balai Asahan.10 
3. Penelitian yang dilakukan oleh Widya Resky Angriyana (2012) dengan judul 
skripsi: “Pengaruh komunikasi organisasi terhadap motivasi kerja Pegawai 
pada kantor kecamatan tallo kota makassar”, karya Widya Resky Angriyana 
(2012), Mahasiswa jurusan Ilmu Komunikasi, Fakultas Dakwah dan 
Komunikasi, Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar Tahun 2017. Dalam 
penelitiannya mempunyai tujuan yaitu untuk mengetahui motivasi kerja 
                                                           
9 Paridah,  “Pengaruh efektifitas penyampaian informasi dari atasan kepada bawahan 
terhadap motifasi kerja karyawan AMIK Pakarti Luhur”, Mahasiswa Ilmu Komunikasi, Fakultas 
Ilmu Komunikasi, Universitas Budi Luhur Jakarta Tahun 2009, di akses (25 Mei 2018). 
10 Ade Pertiwi (2011), “Peran Komunikasi dan Motivasi Kerja (Study Korelasi tentang 
Peranan Komunikasi terhadap Motivasi Kerja Karyawan di PT. Asianagro Tanjung Balai 
Asahan”, Mahasiswa Universitas Fajar Makassar Jurusan Ilmu Komunikasi, diakses (25 Mei 
2018). 
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pegawai kantor kecamatan Tallo Makassar adapun teori yang di gunakan yaitu 
teori Komunikasi organisasi dan Teori Motivasi Kerja. Metode penelitian ini 
menggunakan metode kuantitatif. 11 
4. Penelitian yang dilakukan oleh Widya Resky Angriyana (2012) dengan judul 
skripsi: “Pandangan Pt. Kalla Inti Karsa Terhadap Event Organizer Cv. Dee 
Prima Management”,karya Taufik, RA (2018), Mahasiswa jurusan Komunikasi 
dan Penyiaran Islam, Fakultas Dakwah dan Komunikasi, Universitas Islam 
Negeri Alauddin Makassar Tahun 2018. Dalam penelitiannya mempunyai 
tujuan yaitu untuk mengetahui pandangan klien terhadap Perusahaan 
penyediaan jasa adapun teori yang di gunakan yaitu teori Komunikasi 
pemasaran dan Teori pendekatan. Metode penelitian ini menggunakan metode 
kualitatif.12 
Demi penggambaran secara terperinci tentang penelitian terdahulu dengan 
penelitian yang telah diteliti, peneliti memuatnya dalam bentuk tabel. Agar 
pembagian klasifikasi serta objek penelitian diketahui dan dapat dibedakan. Adapun 
tabel yang di maksud adalah sebagai berikut : 
Tabel 1.1 Penelitian Terdahulu 
No. Judul Skripsi Perbedaan Persamaan 
1 Pengaruh efektifitas 
penyampaian informasi dari 
1. Lokasi penelitian 
yaitu di perusahaan 
1. Menggunakan 
metode 
                                                           
11 Widya Resky Angriyana (2012), “Pengaruh komunikasi organisasi terhadap motivasi kerja 
Pegawai pada kantor kecamatan tallo kota makassar”, Universitas Islam Negeri Alauddin 
Makassar Tahun 2017, diakses (25 Mei 2018). 
12 Muh. Taufik. Ra (2018), “Pandangan PT. Kalla inti karsa terhadap event organizer CV. 
Dee prima management”, Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar Tahun 2018, diakses (21 
Maret 2019). 
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atasan kepada bawahan 
terhadap motifasi kerja 
karyawan AMIK Pakarti 
Luhur 
AMIK Pakarti 
luhur. 
2. Objek Penelitian 
Karyawan AMIK 
Pakarti Luhur. 
kualitatif. 
2. Membahas 
tentang 
efektifitas 
penyampaian 
informasi atau 
pesan 
2 Peran Komunikasi dan 
Motivasi Kerja (Study 
Korelasi tentang Peranan 
Komunikasi terhadap 
Motivasi Kerja Karyawan di 
PT. Asianagro Tanjung Balai 
Asahan 
1. Menggunakan teori 
komunikasi dan 
teori motivasi kerja. 
2. Objek penelitian 
adalah karyawan 
PT. Asianagro 
Tanjung Balai 
Asahan. 
1. Membahas 
tentang motivasi 
kerja. 
2. Menggunakan 
metode kulitatif. 
3 Pengaruh komunikasi 
organisasi terhadap motivasi 
kerja Pegawai pada kantor 
Kecamatan Tallo kota 
Makassar 
1. Lokasi penelitian di 
Kantor Kecamatan 
Tallo Makassar. 
2. Objek penelitian 
pegawai kantor 
Kecamatan Tallo 
1. Menggunakan 
metode 
kualitatif. 
2. Membahas 
tentang kinerja 
karyawan.. 
4 Pandangan PT. Kalla inti 
karsa terhadap event 
organizer CV. Dee prima 
management 
 
1. Lokasi penelitian 
di kantor PT. Kalla 
Inti Kasra. 
2. Focus penelitian 
lebih mengarah ke 
manajemen 
pemasaran. 
1. Menggunakan 
metode kulitatif 
2. Membahas 
tentang 
Karyawan. 
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan penelitian ini adalah : 
a. Untuk megetahui Optimalisasi penyampaian suatu pesan pimpinan terhadap 
kinerja karyawan CV. DEE Prima Management. 
b. Untuk mengetahui Faktor – Faktor Apa Yang Menunjang optimalisasi  
Penyampaian Pesan pimpinan dari Atasan Kepada Bawahan Terhadap Kinerja 
Karyawan CV. DEE Prima Management. 
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c. Adapun tujuan individual adalah untuk menambah wawasan, pengetahuan sosial, 
konsep komunikasi organisasi dalam menjalankan suatu perusahaan, dan 
pengamatan melalui pandangan terhadap cara penyampaian pesan pimpinan 
terhadap kinerja karyawan  CV. Dee Prima Management. 
 
2. Kegunaan Penelitian 
Adapun kegunaan yang dapat diperoleh dari peneliti ini terdiri dari beberapa 
hal, yaitu: 
a. Kegunaan Teoretis 
Penelitian ini diharapkan dapat menambah ragam penelitian dalam bidang 
Komunikasi terkhusus komunikasi organisasi. Penelitian ini juga bisa menjadi bahan 
suatu informasi bagi pembaca sebagai referensi bagi penelitian yang lain. 
b. Kegunaan Karyawan 
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan referensi bersama dalam 
memahami komunikasi antara sesama karyawan CV. DEE Prima Management. Agar 
meningkatkan kinerja karyawan bagi perusahaan itu sendiri agar dapat lebih baik lagi.  
c. Kegunaan Akademik 
Bagi pembaca diharapkan dapat menjadikan penelitian ini sebagai bahan untuk 
mengembangkan ilmu pengetahuan (keilmiahan) dalam bidang pengelolaan sumber 
daya manusia serta dapat dijadikan sebagai referensi untuk penelitian selanjutnya. 
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BAB II 
TINJAUAN TEORETIS 
A. Komunikasi Organisasi 
1. Pengertian Komunikasi  
Komunikasi adalah suatu proses yaitu komunikasi merupakan serangkaian 
tindakan yang terjadi secara berurutan serta berkaitan satu sama lainnya dalam kurun 
waktu tertentu. Proses komunikasi melibatkan banyak unsur yaitu: komunikator, 
pesan, medium, waktu, tempat, efek, dan komunikan. 13  Komunikasi berasal dari 
bahasa latin “communis”. Communis jika diartikan dalam bahasa inggris “commun” 
yang artinya sama. 14  Istilah komunikasi berasal dari bahasa Inggris yaitu 
communication yang berasal dari kata Latin, communication, dan bersumber dari kata 
communis yang berarti sama. Sama di sini maksudnya adalah sama makna (Effendy, 
1999: 9). Sama makna berarti membuat kebersamaan atau membangun kebersamaan 
antara dua orang atau lebih. Secara sederhana komunikasi dapat terjadi apabila ada 
kesamaan natara penyampaian pesan dan orang yang menerima pesan baik secara 
verbal maupun nonverbal.15  
Suatu komunikasi memiliki yang namanya komunikator ataupun komunikan 
yang dimana komunikator sendiri merupakan suatu objek maupun pihak yang 
dikatakan sebagai pengirim pesan serta menyampaikan gagasan ataupun pemikiran 
                                                           
13  Muhammad anshar akil, Ilmu Komunikasi Kontruksi, Proses, dan Level Komunikasi 
Kontemporer, (Makassar: Alauddin University Press, 2012), h.31 
14 H. Syaiful Rohim, Teori Komunikasi, (Jakarta: Rineka Cipta, 2016), h.9 
15Poppy Ruliana, Komunikasi Organisasi, (Jakarta, PT Raja Grafindo Persada, 2014). h. 2. 
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yang dimiliki untuk disampaikan kepada khalayak luas, akan tetapi komunikan juga 
dapat diartikan sebagai pihak penerima pesan melalui sebuah proses komunikasi yang 
diberikan oleh komunikator.  
Komunikasi merupakan suatu proses penyampaian pesan melalui lambing-
lambang tertentu, mengandung arti, dan pengoperan perangsang untuk mengubah 
tingkahlaku individu yang lain. Dalam perusahaan atau instansi, komunikasi menjadi 
sumber bagi kehidupan dan kedinamisan usaha karena komunikasi menjadi sarana 
yang menghubungkan semua individu dala perusahaan atau instansi untuk mencapai 
tujuannya. Menurut Hovland dalam Effendy “Komunikasi adalah proses mengubah 
perilaku orang lain (communication is the process to modify the behavior of other 
individuals”.16 Berikut beberapa definisi komunikasi menurut para ahli : 
a. Komunikasi adalah proses penyampaian informasi, gagasan, emosi, keahlian, dan 
lain-lain melalui penggunaan simbol-simbol, seperti kata-kata, gambar, angka, dan 
lain-lain. 
b. Menuru Berelson dan Steiner Komunikasi adalah proses penyampaian pesan-pesan 
yang mengandung arti. 
c. Komunikasi adalah proses yang di dalamnya semua partisipasi atau pihak-pihak 
yang berkomunikasi saling menciptakan, membagi, menyampaikan, dan bertukar 
informasi antara satu dan lainnya dalam rangka mencapai pengertian bersama 
(Rogers dan Schomaker).17 
Merujuk pada definisi di atas dapat disimpulkan bahwa komunikasi adalah 
proses dimana cara penyampaian suatu informasi kepada orang lain yang dapat 
                                                           
16 Onong Uchjana Effendy, Ilmu Komunikasi Teori Dan Praktek (Bandung, PT. Remaja 
Rosdakarya, 1997), h. 10. 
17Suryanto, Pengantar Ilmu Komunikasi, (Bandung, CV Pustaka Setia, 2015). h. 50-51. 
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menghasilkan ide atau pesan yang baik sehingga mengubah sikap seseorang apa bila 
orang tersebut sependapat dengan orang yang memberikan suatu informasai. Dan 
begitupula dengan di kehidupan sutu industri atau perusahaan harus terjalin 
komunikasi yang baik antara atasan kepada bawahan sehingga menghasilkan tujuan 
yang di inginkan oleh suatu perusahaan tersebut. 
2. Pengertian Organisasi 
Pengertian organisasi adalah perkumpulan atau wadah bagi sekelompok orang 
untuk bekerjasama, terkendali dan terpimpin untuk tujuan tertentu. Organisasi 
biasanya memanfaatkan suatu sumber daya tertentu misalnya lingkungan, cara atau 
metode, material, mesin, uang, dan beberapa sumberdaya lain dalam rangka mencapai 
tujuan organisasi tersebut.  
Orang orang yang terkumpul dalam sebuah organisasi sepakat untuk mencapai 
tujuan tertentu melalui sumber daya secara sistematis dan rasional yang terkendali 
dan adanya pemimpin organisasi yang akan memimpin operasional organisasi dengan 
terencana.18Merujuk pada definisi diatas dapat disimpulkan bahwa Organisasi adalah 
sekumpulan orang-orang yang sepakat bekerjasama membentuk suatu kelompok 
dalam satu visi demi mewujudkan tujuan tertentu dan memanfaatkan sumberdaya 
seperti lingkungan, material seperti uang, mesin dan sumberdaya lainnya. Menurut 
para ahli terdapat beberapa pengertian organisasi sebagai berikut : 
a. Organisasi menurut Stoner. Organisasi adalah suatu pola hubungan-hubungan 
yang melalui mana orang-orang di bawah pengarahan  manajer mengejar tujuan 
bersama. 
                                                           
18Aliajah, “Pengertian Organisasi Secara Umum” Blog Alijajah’s. aliajah.wordpress.com,  
(09 Juli 2018). 
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b. Organisasi menurut James D. Mooney. Organisasi adalah bentuk setiap 
perserikatan manusia untuk mencapai tujuan bersama. 
c. Organisasi menurut Chester I. Bernard. Organisasi merupakan suatu sistem 
aktivitas kerja sama yang dilakukan oleh dua orang atau lebih.19 
Adapun pengertian dari teori komuniksi adalah teori yang mempelajari kinerja 
dalam sebuah organisasi. Salah satu kajian teori organisasi, diantaranya adalah 
membahas tentang bagaimana sebuah organisasi menjalankan fungsi dan 
mengaktualisasikan visi dan misi organisasi tersebut, selain itu juga dipelajari 
bagaimana sebuah organisasi memengaruhi dan dipengaruhi oleh orang di dalamnya 
maupun lingkungan kerja organisasi tersebut.20 
3. Pengertian Komunikasi Organisasi 
Korelasi antara ilmu komunikasi dan organisasi terletak pada peninjauannya 
yang terfokus kepada manusia-manusia yang terlibat dalam mencapai tujuan 
organisasi itu. Ilmu komunikasi mempertanyakan bentuk komunikasi apa yang 
berlangsung dalam organisasi,  metode dan teknik apa yang digunakan, media apa 
yang digunakan, dan bagaimana prosesnya, factor-faktor apa yang menjadi 
penghambat dalam organisasi serta lingkungan organisasi yang memengaruhi 
perkembangan organisasi.21 R. Wayne Pace dan Don F. Faules yang diahlibahasakan 
oleh Mulyan, mengemukakan defenisi komunikasi organisasi sebagai pertunjukan 
dan prnafsiran pesan  diantara unit-unit komunikasi yang merupakan bagian dari 
suatu organisasi tertentu. Suatu organisasi, dengan demikian, terdiri dari unit-unit 
                                                           
19Aliajah, “Pengertian Organisasi Secara Umum Dan Pengertian Organisasi Menurut Para 
Ahli” Blog Alijajah’s. aliajah.wordpress.com,  (09 Juli 2018). 
20 Poppy Ruliana, Komunikasi Organisasi, (Jakarta, PT Raja Grafindo Persada, 2014). h. 37. 
21 Poppy Ruliana, Komunikasi Organisasi, h. 17. 
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komunikasi dalam hubungan hierkis antara yang satu dengan lainnya dan berfungsi 
dalam suatu lingkungan. Deddy Mulyana mengemukakan lingkup kajian komunikasi 
organisasi (organization communication) sebagai berikut: komunikasi organisasi, 
bersifat formal dan juga informal, dan berlangsung dalam suatu jaringan yang lebih 
besar dari pada komunikasi kelompok. Komunikasi organisasi seringkali melibakan 
komunikasi diadik, komunikasi antar pribadi dan ada kalanya juga komunikasi 
public. Komunikasi formal adalah komunikasi menurut struktur organisasi, yakni 
komunikasi kebawah, komunikasi ke atas komunikasi horizontal. Sedangkan 
komunikasi informal tidak bergantung pada struktur organisasi, seperti komunikasi 
antar sejawat, juga termasuk gossip.22 
Dari penjelasan di atas ada tujuh konsep kunci dalam komunikasi organisasi:23 
a. Proses. Suatu organisasi adalah suatu sistem yang terbuka yang dinamis yang 
menciptakan dan menukar pesan diantara anggotanya. Karena gejala menciptakan 
dan menukar informasi ini berjalan terus menerus dan tidak ada henti hentinya 
maka dikatakan suatu proses. 
b. Pesan. Yang dimaksud dengan pesan adalah sususan symbol yang penuh arti 
tentang orang, objek, kejadian yang dihasilkan oleh interaksi dengan orang. Untuk 
berkomunikasi seseorang harus sanggup menyusun suatu gambaran pesan yang 
efektif, sehingga pesan yang dikirimkan itu diartikan sama dengan apa yang 
dimaksud antara pengirim dan penerima pesan tersebut. 
Goldhaber juga mengemukakan bahwa komunikasi organisasi dapat 
didefinisikan dan dipersepsikan dari berbagai perspektif yaitu komunikasi organisasi 
                                                           
22 Deddy Mulyana, Ilmu Komunikasi Suatu Pengantar, (Bandung, PT Remaja Rosda Karya, 
2000). h. 75 
23 Arni Muhammad, Komunikasi Organisasi, (Jakarta, Bumi Aksara, 2000). h. 68-74 
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terjadi dalam suatu sistem terbuka yang kompleks yang dipengaruhi oleh 
lingkungannya, baik internal dan eksternal.24 Komunikasi internal adalah komunikasi 
yang berada dalam organisasi tersebut seperti komunikasi dari bawahan kepada 
atasan, komunikasi dari atasan kepada bawahan, dan komunikasi sesama karyawan 
yang sama tingkatnya atau setara jabatannya. Sedangkan komunikasi eksternal adalah 
komunikasi yang dilakukan oleh organisasi terhadap lingkungan luarnya, seperti 
komunikasi dalam penjualan hasil produksi, pembuatan iklan agar menjaga nama 
baik perusahaan, dan hubungan kepada masyarakat umum. 
Komunikasi organisasi adalah suatu proses penyampaian informasi, ide-ide 
diantara para anggota organisasi secara timbal balik dalam mencapai suatu tujuan 
yang telah ditetapkan. Definisi ini dapat disimpulkan bahwa komunikasi organisasi 
merupakan proses komunikasi yang berlangsung dalam suatu organisasi dan sifatnya 
terstruktur, arah komunikasi yang berlangsung dapat dibedakan menjadi beberapa 
bagian yaitu : komunikasi kebawah (Downward Communication), komunikasi keatas 
(Upward Communication), komunikasi horizontal (Horizontal communication) dan 
komunikasi diagonal (Diagonal communications). 
Sebuah organisasi tentunya berbicara tentang bagaimana komunikasi itu dapat 
tersalurkan. Berikut arus pesan dalam komunikasi organisasi : 
a. Komunikasi keatas adalah pesan yang mengalir dari bawahan kepada atasan atau 
dari tingkatan yang lebih rendah kepada tingkatan yang lebih tinggi.25 Upward 
communication dapat pula menjadi sumber ide-ide baru dan penyelesaian masalah 
yang kreatif, terutama karena orang-orang di bagian bawah hirarki dekat dengan 
                                                           
24 Poppy Ruliana, Komunikasi Organisasi, (Jakarta, PT Raja Grafindo Persada, 2014). h. 18. 
25 Arni Muhammad, Komunikasi Organisasi, (Jakarta: Bumi Aksara, 2005) h. 12. 
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masalah-masalah spesifik dan dapat lebih waspada kepada solusi praktis daripada 
orang-orang yang berada di puncak hirarki. Komunikasi keatas membawa 
informasi dari tingkat bawah ke tingkat atas organisasi. Informasi itu mungkin 
penting pada aktivitas lingkungan luar atau internal pada tingkat bawah organisasi. 
Para pimpinan organisasi menerima feedback tentang efektivitas keputusan yang 
telah diambilnya. Anggota tingkat bawah mempunyai kesempatan untuk 
menginformasikan dan mengajukan keluhan, dan memberikan saran untuk 
pengembangan. Komunikasi keatas terjadi jika pesan mengalir dari bawahan ke 
atasan. Para Anggota harus melaporkan kemajuan mereka dalam penyelesaian 
tugas-tugas, tugas-tugas yang menyebabkan masalah bagi mereka, saran-saran 
bagi peningkatan solidaritas dan yang terpenting adalah perasaan mereka 
mengenai bagaiamana segala sesuatu berjalan. Komunikasi keatas merupakan hal 
yang penting, memerlukan umpan balik yang akurat mengenai pesan-pesan 
mereka apakah telah dipahami atau bagaimana keputusan-keputusan tersebut 
diterima setelah masalah-masalah apa yang dikembangkan. 
b. Komunikasi kebawah dalam sebuah organisasi berarti bahwa informasi  mengalir 
dari jabatan berotoritas lebih tinggi kepada mereka yang berotoritas lebih rendah. 
Informasi yang biasa dikomunikasikan dengan cara ini, misalnya : 
1.  mengenai bagaimana melakukan pekerjaan  
2. mengenai dasar pemikiran untuk melakukan pekerjaan  
3. mengenai kebijakan dan praktik organisasi  
4. informasi untuk mengembangkan rasa memiliki tugas.26 
                                                           
26 Soyomukti, Nurani, Pengantar Ilmu Komunikasi, (Jogjakarta: Ar-ruzz Media,2010), h.185. 
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Komunikasi kebawah membawa informasi yang berhubungan dengan tugas pada 
seseorang yang melakukan tugas tersebut.Ia juga membawa informasi tentang 
kebijakan dan prosedur, serta bisa jadi digunakan untuk feedback yang bersifat  
motivasional pada anggota dan pengurus. Komunikasi kebawah terjadi jika 
mengirimkan pesan kepada satu orang bawahan atau lebih. 
c. Komunikasi horizontal adalah pertukaran pesan diantara orang-orang yang sama 
tingkatan otoritasnya didalam organisasi. Pesan yang mengalir menurut fungsi 
dalam organisasi diarahkan secara horizontal. 27  Tukar menukar informasi 
kebanyakan dilakukan dengan teman-teman dari bagian yang berbeda, terutama 
apabila muncul masalah-masalah khusus dalam suatu organisasi. 
d. Komunikasi diagonal atau komunikasi silang (cross communication) merupakan 
komunikasi dari orang-orang yang memiliki hierarki yang berbeda dan tidak 
memiliki hubungan kewenangan secara langsung. Komunikasi ini merupakan 
komunikasi yang memotong jalur vertikal dan horizontal. Sebagai contoh, anggota 
dapat langsung pergi ke pengurus koordinator,dan telepon, email atau 
mengunjungi tekhnikal di area lain untuk mendapatkan informasi. Komunikasi 
diagonal digunakan oleh anggota untuk mencari informasi dalam permintaan 
pantas keberadaan prosedur kerja, dalam organisasi komunikasi diagonal 
digunakan untuk menyelesaikan masalah kerja yang sulit dan kompleks. 
Komunikasi diagonal menjadi tanda fleksibilitas, sebagai contoh, dalam organisasi 
ini jelas sekali dapat menyebabkan masalah. 
 
 
                                                           
27 Arni Muhammad, Komunikasi Organisasi, (Jakarta: Bumi Aksara, 2005) h. 121. 
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4. Fungsi Komunikasi Organisasi 
Menurut Liliweri, ada dua fungsi komunikasi organisasi yaitu bersifat umum 
dan khusus.dibawah ini akan dijabarkan dua fungsi tersebut. 
a. Fungsi Umum 
1) Komunikasi berfungsi untuk menyampaikan atau memberikan informasi 
kepada individu atau kelompok tentang bagaimana melaksanakan suatu 
pekerjaan sesuai dengan kompetensinya. Contoh : deskripsi pekerjaan (job 
description). 
2) Komunikasi berfungsi untuk menjual gagasan dan ide, pendapat, dan fakta. 
Termasuk juga menjual sikap organisasi dan sikap tentang sesuatu yang 
merupakan subjek layanan. Contoh: public relations, pameran, ekspo, dan lain-
lain. 
3) Komunikasi berfungsi untuk meningkatkan kemampuan para karyawan, agar 
mereka bisa belajar dari orang lain (internal), belajar tentang apa yang 
dipikirkan, disarankan, dan dikerjakan orang lain tentang apa yang “dijual” atau 
yang diceritakan orang lain tentang organisasi. 
4) Komunikasi berfungsi untuk menentukan bagaimana organisasi membagi 
pekerjaan atau siapa yang menjadi atasan dan siapa yang menjadi bawahan, dan 
besaran kekuasaan dan kewenangan, serta menentukan bagaimana mengenai 
sejumlah orang, bagaimana memanfaatkan sumber daya manusia, dan 
mengalokasikan manusia, mesin, metode, dan teknik dalam organisasi. 
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b. Fungsi Khusus 
1) Membuat para karyawan melibatkan diri kedalam isu-isu kedalam organisasi 
lalu menerjemahkannya kedalam tindakan tertentu dibawah sebuah komando 
atau perintah. 
2) Membuat para karyawan menciptakan dan menangani relasi antarsesama bagi 
peningkatan produk organisasi. 
3) Membuat para karyawan memiliki kemampuan untuk menangani dan 
mengambil keputusan-keputusan dalam suasana yang ambigu dan tidak pasti.  
Sehubung dengan fungsi komunikasi organisasi di atas, Charles Conrad  juga 
menyatakan ada dua fungsi komunikasi organisasi, yaitu fungsi komando dan fungsi 
relasi yang mendukung organisasi dalam pengambilan keputusan, terutama ketika 
organisasi menghadapi situasi yang kurang menentu.28 
c. Hambatan komunikasi organisasi 
Komunikasi yang terjadi antara komunikator ke komunikan untuk 
menyampaikan pesan atau informasi tidak selamanya berjalan efektif. Sama halnya 
dengan komunikasi organisasi ada hambatan yang seringkali terjadi. Adapun 
hambatan-hambatan dalam komunikasi organisasi:29 
1) Hambatan dari Proses Komunikasi : 
a) Hambatan dari pengirim pesan, misalnya pesan yang akan disampaikan belum 
jelas bagi dirinya atau pengirim pesan, hal ini dipengaruhi oleh perasaan atau 
situasi emosional. 
                                                           
28Poppy Ruliana,  Komunikasi Organisasi, (Jakarta, PT Raja Grafindo Persada, 2014). h. 26. 
29 beruangkaki5.blogspot.com/2012/06/komunikasi-dalam-organisasi.html (dilihat tgl 12 
Juni 2014) 
22 
 
b) Hambatan dalam penyandian/symbol Hal ini dapat terjadi karena bahasa yang 
dipergunakan tidak jelas sehingga mempunyai arti lebih dari satu, simbol yang 
dipergunakan antara si pengirim dan penerima tidak sama atau bahasa yang 
dipergunakan terlalu sulit. 
c) Hambatanmedia, adalah hambatan yang terjadi dalam penggunaan media 
komunikasi, misalnya gangguan suara radio dan aliran listrik sehingga tidak dapat 
mendengarkan pesan. 
d) Hambatan dalam bahasa sandi. Hambatan terjadi dalam menafsirkan sandi oleh si 
penerima. 
e) Hambatan dari penerima pesan, misalnya kurangnya perhatian pada saat menerima 
mendengarkan pesan, sikap prasangka tanggapan yang keliru dan tidak mencari 
informasi lebih lanjut. 
f) Hambatan dalam memberikan balikan. Balikan yang diberikan tidak 
menggambarkan apa adanya akan tetapi memberikan interpretatif, tidak tepat 
waktu atau tidak jelas dan sebagainya. 
2) Hambatan Fisik 
Hambatan fisik dapat mengganggu komunikasi yang efektif, cuaca gangguan 
alat komunikasi, dan lain-lain, misalnya: gangguan kesehatan, gangguan alat 
komunikasi, dan sebagainya. 
3) Hambatan Semantik 
Kata kata yang dipergunakan dalam berkomunikasi kadang-kadang mempunyai 
arti mendua yang berbeda, tidak jelas atau berbelit-belit antara pemberi pesan dan 
penerima pesan. 
4) Hambatan Psikologis 
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Hambatan psikologis dan sosial kadang-kadang mengganggu komunikasi, 
misalnya: perbedaan nilai-nilai serta harapan yang berbeda antara pengirim dan 
penerima pesan.30 
B. Optimalisasi  
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia Optimalisasi adalah berasal dari kata 
dasar optimal yang berarti terbaik, tertinggi, paling menguntungkan, menjadikan 
paling baik, menjadikan paling tinggi, pengoptimalan proses, cara, perbuatan 
mengoptimalkan (menjadikan paling baik, paling tinggi, dan sebagainya) sehingga 
optimalisasi adalah suatu tindakan, proses, atau metodologi untuk membuat sesuatu 
(sebagai sebuah desain, sistem, atau keputusan) menjadi lebih/sepenuhnya sempurna, 
fungsional, atau lebih efektif31 
 Menurut Machfud Sidik berkaitan dengan Optimalisasi suatu tindakan/kegiatan 
untuk meningkatkan dan Mengoptimalkan. Untuk itu diperlukan intensifikasi dan 
ekstensifikasi subyek dan obyek pendapatan. Dalam jangka pendek kegiatan yang 
paling mudah dan dapat segera dilakukan adalah dengan melakukan intensifikasi 
terhadap obyek atau sumber pendapatan daerah yang sudah ada terutama melalui 
pemanfaatan teknologi informasi.  
Dengan melakukan efektivitas dan efisiensi sumber atau obyek pendapatan 
daerah, maka akan meningkatkan produktivitas Pendapatan Asli Daerah (PAD) tanpa 
                                                           
30 Musa Hubeis, Lindati Kartika, Rarih Maria Dewi. Komunikasi Profesional Perangkat 
Pengembangan Diri (Bogor: PT. Penerbit IPB Press, 2012), h. 42 
31 Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta : Balai Pustaka), 1994. h. 800 
24 
 
harus melakukan perluasan sumber atau obyek pendapatan baru yang memerlukan 
studi, proses dan waktu yang panjang.32  
Dukungan teknologi informasi secara terpadu guna mengintensifkan pajak 
mutlak diperlukan dari sistem pelayanan pajak yang dilaksanakan cenderung tidak 
optimal, Masalah ini tercermin pada sistem dan prosedur. Perlu adanya batasan waktu 
dan penentuan tata cara pelaksanaan. Berhasil tidaknya proses pelaksanaan Menurut 
Edward, yang dikutip oleh Abdullah dipengaruhi oleh faktor-faktor yang merupakan 
syarat terpenting berhasilnya suatu proses implementasi. 
Faktor-faktor tersebut adalah :  
1. Komunikasi, merupakan suatu program yang dapat dilaksanakan dengan baik 
apabila jelas bagi para pelaksana. Hal ini menyangkut proses penyampaian 
informasi, kejelasan informasi dan konsistensi informasi yang disampaikan. 
2. Resouces (sumber daya), dalam hal ini meliputi empat komponen yaitu 
terpenuhinya lumlah staf dan kualitas mutu, informasi yang diperlukan guna 
pengambilan keputusan atau kewenangan yang cukup guna melaksanakan tugas 
sebagai tanggung jawab dan fasilitas yang dibutuhkan dalam pelaksanaan.  
3. Disposisi, Sikap dan komitmen daripada pelaksanaan terhadap program 
khususnya dari mereka yang menjadi implemetasi program khususnya dari 
mereka yang menjadi implementer program.33 
Berdasarkan konsep dan teori diatas, maka dapat peneliti menyimpulkan bahwa 
optimalisasi adalah suatu proses melaksanakan program yang telah direncanakan 
                                                           
32 Artikel Machfud Sidik, “Optimalisasi Pajak Daerah Dan Retribusi Daerah Dalam Rangka 
Meningkatkan Kemampuan Keuangan Daerah”, 2001. h. 8 
33  Syukur Abdullah, Kumpulan Makalah “Study Implementasi Latar Belakang Konsep 
Pendekatan dan Relevansinya Dalam Pembangunan”, (Ujung Pandang: Persadi, 1987). h. 40 
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dengan terencana guna mencapai tujuan atau target agar dapat meningkatkan kinerja 
secara optimal. 
C. Event Organizer 
Dalam pengertian sederhana yang di sebut sebagai Event Organizer adalah 
pengelola suatu kegiatan (Pengorganisir Acara). Setiap kegiatan yang di 
selenggarakan bertujuan untuk memperoleh keuntungan di kedua belah pihak, baik 
penyelenggara maupun yang hadir pada saat kegiatan berlangsung. Keuntungan ini 
tidak harus bersifat material namun juga bisa bersifat non material. Bentuk sebuah 
Event Organizer sendiri sebenarnya telah di kenal di berbagai organisasi 
kemasyarakatan, lingkungan pekerjaan, maupun dalam lingkungan pendidikan (in-
house production). Diantaranya; kepanitian peringatan HUT RI di lingkungan tempat 
tinggal kita, kepanitian Out Bond di lingkungan kerja, kepanitian ulang tahun sekolah 
yang di selenggarakan oleh OSIS, dan lain sebagainya.34 Perkembangan dunia usaha 
di Indonesia, dewasa ini telah memperlihatkan ke arah yang menggembirakan. 
Terbukti dengan semakin menjamurnya berbagai bentuk badan usaha yang bergerak 
dalam bidang barang maupun jasa, baik itu skala kecil maupun besar.  
Salah satunya adalah Event Organizer. Dalam pengertian ini yang di 
maksudkan dengan Event Organizer lebih mengarah pada profesi, yaitu suatu 
lembaga baik formal maupun non formal, yang di percaya untuk melakukan kegiatan. 
Misal; peluncuran suatu produk baru, pesta, seminar, pagelaran musik, dan lain 
sebagainya, di sesuaikan dengan permintaan pengguna jasa atau inisiatif Event 
Organizer sendiri. Disini yang membedakan sebuah event organizer dalam bentuk 
                                                           
34  Squarefighstar, Apa itu Event Organizer, squarefightstar.wordpress.com, diakses (19 
Februari 2019.) 
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kepanitian (in-house production) dan event organizer yang mengarah pada profesi, 
dapat di lihat dari keberlangsungan event organizer tersebut. Apabila dalam bentuk 
kepanitiaan, setelah kegiatan selesai dilaksanakan maka selesai pula tugas orang-
orang  yang terlibat di dalam kepanitiaan. Sedangkan dalam Event Organizer yang 
mengarah pada profesi, meskipun kegiatan telah berakhir, akan tetapi kegiatan orang-
orang di dalamnya akan tetap berlangsung.35 
1. Strategi Event Organizer 
Melihat peranan event organizer dalam menyukseskan acara dapat dilihat dari 
strategi yang dilakukan seperti perencanaan awal, persiapan sebelum event, eksekusi 
pada saat event, dan evalusi pada saat setelah event berlangsung. Strategi yang harus 
event organizer miliki yaitu memiliki konsep ide yang kreatif, perencanaan, 
persiapan, eksekusi, dan evaluasi yang tertata dengan baik serta penuh inovasi 
sehingga dapat menjadi kunci sukses keberhasilan event organizer tersebut. Dari 
keberhasilan itu event organizer juga mendapatkan kepercayaan lebih dari kliennya, 
bahkan terkadang konsep yang dihadirkan belum pernah dijalankan sebelumnya oleh 
event organizer lain. Dari sebuah strategi pemasaran yang dimana memiliki sebuah 
tujuan dalam upaya memuaskan banyak orang, untuk ikut serta dalam suatu 
kesempatan dimana kegiatan yang dilakukan dapat memberikan kesenangan bagi 
masyarakat yang turut terlibat dalam kegiatan, diantaranya: 36 
                                                           
35 Squarefighstar, Apa itu Event Organizer, squarefightstar.wordpress.com, diakses (19 
Februari 2019.) 
36  Adi Setya, Event Organizer, Jurnal.adisetya.ac.id (Bandung : 2013) diakses (20 april 
2018) 
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a. Pengenalan, mendapat dukungan dari publik (masyarakat) atau media untuk 
meningkatkan pengetahuan terhadap perusahaan atau lembaga dan produk yang 
ingin didapatkan. 
b. Publikasi, suatu media komunikasi timbal balik kepada klien atau masyarakat yang 
pada akhirnya akan memperoleh publisitas yang positif. 
c. Pencitraan Perusahaan, memperlihatkan etika baik dari lembaga atau perusahaan 
dalam produk yang diwakilinya, serta sekaligus memberikan kesan atau citra 
positif terhadap publik (masyarakat) sebagai sasaran utamanya. 
Event organizer juga harus memikirkan solusi atau pemecahan masalah, EO 
harus cepat tanggap apabila ada masalah yang muncul tiba-tiba dan sudah siap 
dengan solusi alternatif. Event organizer terkadang bergelut dengan banyak batasan, 
khususnya durasi waktu yang sempit, dan harus berfikir cepat untuk mengambil 
keputusan yang tepat karena jika salah, rangkaian acara tidak dapat berjalan sesuai 
dengan rencana, dan bahkan berantakan. Dalam melakukan sebuah strategi event 
organizer juga harus memerhatian struktur organisasi yang dalam hal ini diterapkan 
oleh pengorganisasian tenaga pendukung yang dimana diantaranya:37  
a. CEO sebagai pemegang perusahaan dari event organizer itu sendiri dan menjadi 
pusat kontrol. 
b. Project Officer atau Project Manager, yang merupakan penanggung jawab sebuah 
acara dan seluruh kebutuhan baik sifatnya personal seperti artis dan talent, maupun 
perlengkapan seperti panggung, backdrop, tata suara (soundsystem), tata cahaya 
(lighting), visual (layar LED) dan sebagainya. Selain itu kebutuhan kecil pun 
                                                           
37 Yudhi Megananda, dan Johanes Arifin Wijaya, 7 Langkah Jitu Membangun Bisnis Event 
Organizer, (PT. Bhuana Ilmu Populer, Jakarta: 2009), h.98 
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menjadi tanggung jawab bagi seorang project officer misalnya, que card, script 
MC dan materi lainnya, semua itu adalah tanggung jawab project officer (PO) 
dengan mendelegasikan setiap item kebutuhan pada bagian lain yang ada dibawah 
kordinasinya. 
c. Pemasaran (marketing) adalah merupakan perantara antara klien dengan PO, yang 
dimana terus berkordinasi mengenai semua rangkaian acara dan kebutuhan klien, 
dan menjual jasa event organizer ketika klien memiliki event yang akan digarap. 
Selain dalam menjual jasa event organizer, harus memiliki sebuah strategi yang 
baik terutama untuk bagian pemasaran harus mampu berfikir dari beberapa sisi 
diantaranya:38 
1) Tim pemasaran event organizer sebagai the real marketing, pihak event 
organizer harus menjual produknya sendiri demi mendapatkan proyek event 
yang akan digarap. 
2) Sisi tim pemasaran event organizer sebagai klien, pihak event organizer harus 
memiliki pola fikir yang sama dengan klien, dimana mereka berupaya keras 
untuk membangun citra yang baik demi meningkatkan kualitas dengan berbagai 
strategi, dimana salah satunya adalah mengadakan suatu event. 
3) Sisi tim pemasaran sebagai khalayak (konsumen), kru pemasaran dituntut untuk 
mampu menilai acara, seperti apa acara yang menarik untuk ditonton, jadi tim 
pemasaran berperan layaknya khalayak yang ingin dibidik oleh klien.  
Dari ketiga sisi diatas yang menjadi strategi tersendiri bagi tim pemasaran,  
                                                           
38 Yudhi Megananda, dan Johanes Arifin Wijaya, 7 Langkah Jitu Membangun Bisnis Event 
Organizer, (PT. Bhuana Ilmu Populer, Jakarta: 2009), h.39-40. 
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Pemasaran yang dilakukan oleh event organizer bukan hanya berupa proses 
berjualan jasa, tetapi juga menjadi media bagi perusahaan yang menjadi partner 
kerja, yang akhirnya mampu mengeluarkan ide-ide segar dan membukakan 
kesempatan untuk melaksanakan event diluar dari program yang telah 
direncanakan oleh calon klien. Event organizer harus mempunyai suatu cara yang 
tepat dan cepat, karena ilmu yang didapat adalah ilmu dari lapangan atau praktek 
langsung kepada masyarakat. 
d. Tim Kreatif, biasanya dalam proses persiapan bertugas menyiapkan susunan acara 
secara mendetail seperti skrip MC, artis, talent, que card, terutama MC. Serta 
mengatur bagaimana event tersebut dapat terlaksana dengan lancar. 
e. Tim Produksi, bertanggung jawab pada semua kebutuhan acara diluar personal, 
mulai dari venue, perizinan, panggung, backdrop, soundsystem, lighting, dan 
visualisasi. 
f. Tim Design, yang dimana membuat sebuah konsep panggung, spanduk, banner, 
pamflet, dan tatanan yang nantinya berada di venue. Dari hasil yang dibuat oleh 
tim design maka nantinya akan dieksekusi oleh tim produksi. 
g. Tim Keuangan dan Adiministrasi, yang bertanggung jawab atas semua bentuk 
pembayaran dan laporan akhir event.  
Dari pengorganisasian diatas dapat disimpulkan bahwa dalam mengerjakan 
sebuah proyek event baik itu skala besar atau pun skala kecil, event organizer 
haruslah memiliki yang namanya timwork dikarenakan memiliki fungsi dan tanggung 
jawab masing-masing. Sehingga dapat memudahkan klien dalam mengontrol. Event 
organizer yang sudah berpengalaman dalam berbagai macam event yang dikerjakan 
dan menghasilkan konsep yang kreatif serta penuh inovasi tentu akan menjadi daya 
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tarik tersendiri apabila kita sebagai event organizer mampu menghadirkan konsep 
acara yang benar-benar baru (fresh), demi mewujudkan hal tersebut dengan jumlah 
khalayak yang sangat banyak dan antusias dengan seluruh rangkaian kegiatan dan 
mampu membawa emosi khalayak ke arah yang diinginkan, dan tentu saja semua 
rangkaian acara dapat terlaksana dengan lancar.  
Penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa CEO sebagai pusat kontrol internal 
maupun eksternal perusahaan, sedangkan Project Officer (PO) sebagai penaggung 
jawab sebuah event yang dikerjakan karena mereka yang berada dibawah PO, 
menerima informasi dan petunjuk langsung dari PO untuk selanjutnya menjalankan 
tugas dan fungsinya untuk mewujudkan keinginan klien dan kunci sukses penyedia 
jasa kembali kepada kinerja yang diterapkan karyawan untuk sebuah perusahaan 
organizer. Selain itu juga memperhatikan perencanaan awal kegiatan yang matang 
karena akan menjadi kunci keberhasilan event organizer. Dalam artian untuk 
menghasilkan rangkaian kegiatan yang sukses maka melalui pemberdayaan SDM dan 
event planning. Akan tetapi event organizer juga harus mengidentifikasi rangkaian 
kegiatan yang akan ditangani serta mampu membedakan antara rekan kerja yang satu 
dengan lainnya dan juga penerapan konsep yang akan digarap. 
D. Pesan 
1. Definisi Pesan 
Pesan adalah gagasan, perasaan, atau pemikiran yang akan di-encode oleh 
pengirim atau di-decode oleh penerima (Liliweri). Pada umumnya, pesan berbentuk 
sinyal, symbol, tanda, atau kombinasi dari semuanya dan berfungsi sebagai stimulus 
yang akan di respons oleh penerima. Apa bila pesan ini berupa tanda, harus dapat 
membedakan tanda yang alami, artinya tanda yang diberikan oleh lingkungan fisik, 
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tanda yang dikenal secara universal. Contoh, Guntur merupakan tanda hujan akan 
turun, asap merupakan tanda adanya api. Pesan seharusnya mempunyai inti pesan 
(tema) sebagai pengarah dalam usaha mencoba mengubah sikap dan tingkahlaku 
komunikan. Pesan dapat disimpulkan secara panjang, tetapi perlu diperhatikan dan 
diarahkan pada tujuan akhir dari komunikasi.39 
2. Jenis Pesan  
Pesam adalah seperangkat lambang bermakna yang disampaikan oleh 
komunikator40 Deddy Mulyana mengatkan bahwa pesan adalah seperangkat symbol 
verbal atau non verbal yang mewakili perasaan, nilai, gagasan atau maksud sumber 
tadi.41  Secara garis besar, pesan dapat dibedakan dalam dua jenis, yaitu pesan verbal 
dan komunikasi nonverbal. 
a. Pesan Verbal adalah semua jenis symbol yang menggunakan satu kata atau lebih . 
kata-kata adalah abstrksi realitas individual yang tidak mampu menimbulkan 
reaksi, yang merupakan totalitas objek atau konsep yang diwakili oleh kata-kata 
itu. Bahasa adalah sistem kode verbal. Bahasa merupakan seperangkat simbol 
dengan aturan untuk mengombinasikan simbol, yang digunakan dan dipahami 
suatu komunitas. Jenis komunikasi verbal adalah komunikasi muka, komunikasi 
mata, komunikasi sentuhan, komunikasi ruang dan komunikasi waktu.42 
 
 
 
                                                           
39 Suryanto, Pengantar Ilmu Komunikasi, (Bandung, CV. Pustaka Setia, 2015). h. 175.  
40 Onomh Uchjana Effendy, Ilmu Komunikasi, (Teori dan Praktek, 2005), h. 18. 
41 Deddy Mulyana, Ilmu Komunikasi: Suatu Pengantar, (2005), h. 63. 
42 Suryanto, Pengantar Ilmu Komunikasi, (Bandung, CV Pustaka Setia, 2015). h. 183.  
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E. Kinerja Karwan 
1. Pengertian Kinerja 
Kinerja adalah hasil atau tingkat keberhasilan seseorang secara keseluruhan 
selama priode tertentu dalam melaksanakan tugas dibandingkan dengan berbagai 
kemungkinan, seperti standar hasil kerja, target atau sasaran atau kriteria yang telah 
ditentukan terlebih dahulu yang telah disepakati terlebih dahulu.43 
2. Faktor – faktor yang mempengaruhi Kinerja 
a. Efektivitas dan Efisiensi 
Bila suatu tujuan tertentu akhirnya bisa tercapai, kita boleh mengatakan bahwa 
kegiatan tersebut efektif tetapi apabila akibat – akibat yang tidak dicari kegiatan 
menilai yang penting dari hasil yang dicapai sehingga mengakibatkan kepuasan 
walaupun efektif dinamakan tidak efisien. Sebaiknya, bila akibat yang dicari-cari 
tidak penting atau remeh maka kegiatan tersebut efisien. 
b. Otoritas (wewenang) 
Otoritas menurut adalah sifat dari suatu komunikasi atau perintah dalam suatu 
organisasi formal yang dimiliki seorang anggota organisasi kepada anggota yang 
lainuntuk melakukan suatu kegiatan kerja sesuai dengan kontribusinya. Perintah 
tersebut mengatakan apa yang boleh dilakukan dan yang tidak boleh dalam organisasi 
tersebut. 
c. Disiplin  
                                                           
43 Rival Basri , Peformance Appraisal: Sistem Yang Tepat Untuk Menilai Kinerja karyawan 
dan Meningkatkan Daya Saing Perusahaan, ( Jakarta: PT. RajaGrafindo Persada, 2005), h. 50. 
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Disiplin adalah taat kepada hukum dan peraturan yang berlaku. Jadi, disiplun 
karyawan adalah kegiatan karyawan yang bersangkutan dalam menghormati 
perjanjian kerja dengan organisasi dimana dia bekerja. 
d. Inisiatif  
Inisiatif yaitu berkaitan dengan daya pikir atau kreatfitas dalam membentuk ide 
untuk merencanakan sesuatu yang berkaitan dengan tujuan organisasi.44 
3. Indikator Kinerja Karyawan 
Indikator untuk mengukur kinerja karyawan secara individu ada enam indikator 
yaitu : 
a. Kualitas  
Kualitas kerja diukur dari persepsi pegawai terhadap kualitas pekerjaan yang 
dihasilkan serta kesempurnaan tugas terhadap keterampilan dan kemampuan pegawai. 
b. Kuantitas  
Jumlah yang dihasilkan dinyatakan dengan istilah seperti jumlah unit, jumlah 
siklus aktifitas yang diselesaikan. 
c. Ketepatan Waktu 
Tingkat aktivitas diselesaikan pada awal waktu yang dinyatakan, dilihat dari 
sudut koordinasi dengan hasil output serta memaksimalkan waktu yang tersedia untuk 
aktivitas lain. 
d. Efektivitas 
Tingkat penggunaan sumber daya organisasi ( tenaga, uang, teknologi, bahan 
baku) dimaksimalkan dengan maksud menaikan hasil dari setiap unit dlam 
penggunaan sumber daya. 
                                                           
44 Suryadi Prawiro Sentono, Kebijakan Kinerja Karyawan, (Yogyakarta: BPFE, 1999), h. 27. 
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e. Kemandirian  
Tingkat seseorang pegawai yang nantinya akan dapat menjalankan fungsi 
kerjanya komitmen kerja. Merupakan suatu tingkat dimana pegawai mempunyai 
komitmen kerja dengan instansi dan tanggung jawab pegawai terhadap kantor. 45 
Kinerja karyawan juga merupakan prilaku atau responden yang memberi hasil yang 
mengacu kepada apa yang mereka kerjakan ketika akan menghadapi tugas. Kinerja 
karyawan  menyangkut semua kegiatan atau tingkah laku yang dialami guru, jawaban 
yang mereka buat, untuk memberi hasil dan tujuan. Terkadang kinerja karyawan 
hanya berupa respon, tapi biasannya memberi hasil yang baik. 
F. Motivasi 
1. Pengertian Motif dan Motivasi 
Kata motivasi brasal dari kata latin yakni “Motive” yang berarti dorongan, daya 
penggerak atau kekuatan yang terdapat dalam diri organism yang menyebabkan 
organism itu bertindak atau berbuat. Selanjutnya diserap dalam bahasa inggris 
motivation yang berarti pemberian motif, penimbulan motif atau hal yang 
menimbulkan dorongan atau keadaan yang menimbulkan dorongan. 46  Sedangkan 
motif menurut para ahli seperti Cut Zunarli mengutip pendapat Fremount E. kast dan 
James E. Rosenzweig (1970) mendefinisikan motif adalah apa yang mendorong 
seseorang untuk melakukan sebuah tindakan atau setidaknya mengarahkan manusia 
ke perilaku tertentu. Dorongan itu bisa berasal dari factor luar dan dapat juga lahir 
dari dalam diri manusia tersebut. Sementara itu, William B. Werther and Keith Davis, 
(1996: 500) mengemukakan lagi pengertian motif.  
                                                           
45 Stephen P Robbins, Perilaku Organisasi, ( Jakarta: PT. Indeks, 2006 ), h. 260. 
46 Poppy Ruliana, Komunikasi Organisasi, (Jakarta, PT Raja Grafindo Persada, 2014). h. 113. 
35 
 
Pengertian yang mereka kemukakan adalah Motivasi yaitu suatu permasalahan 
yang kompleks. Karena didalamnya menyangkut hal-hal yang meliputiperasaan dan 
pengalaman dari masing-masing individu, yang dipengaruhi hubungan baik dari 
dalam organisasi maupun dari luar organisasi oleh karnanya memberikan pendekatan 
motivasi secara individual untuk bekerja setiap situasi tidaklah realistis. 47 Peran 
motivasi dalam menggerakkan fungsi manajemen sumber daya manusia adalah 
membuat individu bertindak atau berperilaku dalam cara-cara tertentu. Memotivasi 
individu dalam menggerakkan fungsi manajemen sumber daya manusia adalah 
menggerakkan arah tertentu kepada para karyawan sampai pada tujuan yang sudah 
ditentukan. Bermotivasi menunjukkan keinginan manusia untuk berbuat sesuatu agar 
dapat memenuhi harapan yang ada dalam dirinya. Kekuatan manusia yang ada dalam 
diri manusia ditimbulkan oleh dorongan karena perbuatan (exstrinsic) dan oleh 
motivasi yang ada dalam dirinya atau motivasi yang hakiki (intrinsic).48 
2. Teori Motivasi 
Ada beberapa teori motivasi yang mendasari kinerja karyawan. Teori-teori 
tersebut adalah sebagai berikut: 
a. Teori definisi motivasi 
1) Teori Hierarki 
Menurut Abraham Maslow kebutuhan kita terdiri dari lima kategori: fisiologi 
yaitu kebutuhan dasar untuk menunjang kehidupan manusia yaitu pangan, sandang, 
papan, dan seks. Apabila kebutuhan fisiologi ini belum terpenuhi secukupnya, 
selanjutnya keselamatan atau keamanan yaitu kebutuhan akan terbebaskannya dari 
                                                           
47 Poppy Ruliana, Komunikasi Organisasi, (Jakarta, PT Raja Grafindo Persada, 2014). h. 114. 
48 Poppy Ruliana, Komunikasi Organisasi.  h. 114-115. 
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bahaya fisik, rasa takut kehilangan pekerjaan dan materi, selanjutnya sosial sebagai 
makhluk sosial, manusia membutuhkan pergaulan dengan sesamanya dan sebagai 
bagian dari kelompok, selanjutnya penghargaan yaitu kebutuhan merasa didirinya 
berharga dan dihargai oleh orang lain, dan aktualisasi diri yaitu kebutuhan untuk 
mengembangkan diri dan menjadi orang sesuai dengan yang dicita-citakan. Fisiologis 
merupakan kebutuhan paling kuat, sehingga harus dipuaskan.49 
2) Teori ERG 
Teori berasal dari kepanjangan “Existence, Relatedness, dan Growth”. 
Claytone Alderfer (Thoha, 2001: 2004) memberikan perluasan lebih lanjut lagi teori 
Herzberg dan Maslow. Alderfer merumuskan suatu model penggolongan kebutuhan 
segaris dengan bukti-bukti empiris. Menurut Alderfer, ada tiga kelompok inti dari 
kebutuhan-kebutuhan yaitu kebutuhan akan keberadaanmu (Existence Need) adalah 
suatu kebutuhan akan tetap bisa hidup.  
Kebuthan ini sama dengan kebutuhan fisik atau fisiologis Maslow. Kebutuhan 
berhubungan (Relatedness Need) adalah suatu kebutuhan untuk menjalin hubungan 
dengan sesamanya, melakukan hubungan sosial dan bekerjasama dengan orang lain. 
Kebutuhan ini sama halnya dengan kebutuhan sosial dan Maslow. Kebutuhan untuk 
berkembang (Growth Need) adalah suatu kebutuhan yang berhubungan dengan 
keinginan intrinsic dari seseorang yang untuk mengembangkan dirinya. Hubungan ini 
searti dengan kebutuhan penghargaan dan aktualisasi diri dari Maslow.50 
a. Teori Kesehatan –Motivator 
                                                           
49 Poppy Ruliana, Komunikasi Organisasi, (Jakarta, PT Raja Grafindo Persada, 2014). h. 117. 
50 Poppy Ruliana, Komunikasi Organisasi, (Jakarta, PT Raja Grafindo Persada, 2014). h. 119. 
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Herzberg (1966) mencoba menentkan faktor-faktor apa yang memengaruhi 
motivasi dalam organisasi. Iya menentukan dua perangkat kegiatan yang memuaskan 
kebutuhan manusia yakni: 
1) Kebutuhan yang berkaitan dengan kepuasan kerja atau disebut juga motivasi, 
meliputi prestasi, penghargaan, tanggungjawab, kemajuan atau promosi, 
pekerjaan itu sendiri, dan potensi bagi pertumbuhan pribadi. Bila faktor ini 
tidak ada ditempat kerja, karyawan akan kekurangan motivasi, namun tidak 
berarti tidak puas dengan pekerjaan mereka. 
2) Kebutuhan yang berkaitan dengan ketidakpuasan kerja disebut juga faktor 
pemeliharaan (maintenance) atau kesehatan (hygiene) meliputi gaji, 
pengawasan, keamanan kerja, kondisi kerja, administrasi, kebijakan organisasi, 
dan hubungan antar pribadi dengan rekan kerja, atasan, dan bawahan di tempat 
kerja.51  
b. Teori Harapan dan Motivasi 
Victor Vroom (1964), dalam kutipan Wayne dan faules (2000: 124-125), 
mengembangkan suatu teori motivasi berdasarkan jenis pilihan yang dibuat orang 
untuk mencapai tujuan. Teori harapan (Expectancy Theory) memiliki tiga asumsi 
pokok , yaitu: 
1) Setiap individu percaya bahwa bilaia berperilaku dengan cara tertentu maka ia 
akan memperoleh hal tertentu. Ini disebut harapan hasil (out come expentancy) 
2) Setiap hasil mempunyai nilai atau daya tarik bagi orang tertentu disebut valensi 
(valance). 
                                                           
51 Poppy Ruliana, Komunikasi Organisasi, h. 119. 
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3) Setiap hasil berkaitan dengan suatu persepsi mengenai seberapa sulit untuk 
mencapai hasil tertentu, disebut harapan usaha (effort expectancy)52. 
Victor Vroom,(Cut Zurnali, 2004) mengemukakan bahwa ekspektasi adalah 
adanya kekuatan dari kecenderungan untuk bekerja secara benar tergantung pada 
kekuatan dari pengharapan bahwa kerja akan diikuti dengan pemberian jaminan, 
fasilitas dan lingkungan atau autocome yang menarik.  
Motivasi orang dapat dijelaskan dari ketiga kombinasi ini bahwa: satu suatu 
perilaku tertentu akan menghasilkan hasil tertentu, kedua hasil tertentu punya nilai 
positif baginya, dan yang ketiga hasil tersebut dapat dicapai dengan usaha yang 
dilakukan seseorang. Jadi motivasi dalam teori harapan adalah kepuasan untuk 
mencurahkan usaha.53  
Motivasi kerja menurut Islam (Departemen Agama,1995:371), Al-Quran 
memberikan penekanan utama terhadap pekerjaan dan menerangkan dengan jelas  
bahwa manusia diciptakan di bumi untuk bekerja keras untuk mencari penghidupan 
masing-masing. Sebagaimana firman Allah SWT dalam surat al-Jumu’ah  ayat 10:  
# sŒ Î* sù ÏM uŠÅÒè% äο4θ n=¢Á9 $# (#ρã Ï± tFΡ$ sù ’Îû ÇÚö‘ F{ $# (#θäó tGö/ $# uρ ÏΒ È≅ôÒ sù «!$# (#ρã ä. øŒ $# uρ ©!$# # ZÏW x. 
ö/ ä3¯=yè ©9 tβθßs Î=ø è? ∩⊇⊃∪ 
 
Terjemahnya:  
“Apabila telah ditunaikan sembahyang, maka bertebaranlah kamu di muka 
bumi; dan carilah karunia Allah dan ingatlah Allah banyak-banyak supaya kamu 
beruntung.”54 
                                                           
52 Poppy Ruliana, Komunikasi Organisasi, h. 120. 
53 Poppy Ruliana, Komunikasi Organisasi, (Jakarta, PT Raja Grafindo Persada, 2014). h. 121. 
54 Kementrian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemah New Cordova,  (Bogor: 
Daarul Qur’an),  h. 554. 
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Berdasarkan ayat di atas kita dapat melihat adanya motivasi yang tersirat, yaitu 
berupa keinginan yang memenuhi kebutuhan dengan cara mencari karunia Allah 
SWT. Mencari karunia Allah tidaklah dengan berdiam diri, tetapi dengan berusaha 
dan bekerja untuk memenuhi kebutuhan hidup kita, sehingga terjadi keseimbangan 
dalam hidup kita untuk kehidupan di dunia dan akhirat. Gambaran hidup yang 
bahagia di surga merupakan peringatan kepada manusia bahwa kesenangan  dan 
kegembiraan di dunia bergantung pada usahanya.  
Kehidupan yang bahagia dijamin untuk mereka yang bekerja dan tidak 
membuang waktu dengan berdiam diri saja. Bagi siapa yang bekerja keras untuk 
kehidupanya akan menikmati hidup yang aman dan makmur. Sementara bagi siapa 
yang  membuang waktu dengan berdiam diri saja akan menjalani hidup dengan 
kesengsaraan, kelaparan dan kehinaan.   
Pada hakekatnya, seseorang yang bekerja keras untuk hidupnya senantiasa 
mengharapkan keridhaan Allah dalam pekerjaan. Rasululaah SAW sendiri bekerja 
keras untuk bertahan hidup. Beliau mengembala kambing dan ikut berdagang dengan 
pamannya. Dengan begitu beliau sudah memberikan contoh kepada umatnya untuk  
bekerja demi mempertahankan hidup selain menggunakan waktunya untuk beribadah 
kepada Allah swt.   
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa banyak motivasi yang  
membuat seseorang bekerja, baik itu motivasi dari dalam (intrinsik) maupun dari luar  
(ekstrinsik). Dan hal itu tidak bertentangan dengan ajaran islam yang menyeru agar 
manusia bekarja untuk memenuhi kebutuhan hidup mereka. Pemenuhan kebutuhan 
inilah yang merupakan salah satu dari motivasi dari dalam. 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif interpretatif. Penelitian 
kualitatif interpretatif merupakan penelitian yang bertujuan  untuk memperoleh atau 
membahas mengenai konsep sosial yang mengarah kepada tindakan. Teknik yang 
digunakan dalam penelitian kualitatif pada umumnya yaitu metode wawancara, 
observasi, dan dokumentasi dan lebih mengutamakan  pengumpulan data berupa 
kata-kata, kalimat, atau gambar yang lebih memiliki arti serta menekankan pada 
catatan yang menggambarkan situasi yang sebenarnya guna mendukung penyajian 
data. Fenomena komunikasi terjadi melalui komponen-komponen seperti: 
komunikator, pesan, media, komunikan, efek, dan umpan balik., tetapi pada metode 
kualitatif interpretatif secara umum merupakan sebuah sistem sosial yang memaknai 
sebuah perilaku secara detail yang bersifat adanya kesan, pendapat, dan pandangan 
yang berhubungan dengan adanya tafsiran yang langsung mengobservasi.55 Penelitian 
ini dilaksanakan digedung kantor CV. Dee Prima Management Kota Makassar yang 
bergerak dalam bidang instansi kreatif (penyedia jasa). 
B. Pendekatan Penelitian 
Penelitian yang akan dilakukan menggunakan pendekatan komunikasi 
organisasi yang dimana sebuah lembaga atau industri harus mampu menjalankan 
suatu organisasi.  
                                                           
55 Erna M.S., Pendekatan Interpretatif, ernams.wordpress.com, diakses (1 Januari 2019). 
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Pendekatan komunikasi adalah suatu pendekatan yang memelajari hubungan 
interaksi komunikasi dalam kehidupan bermasyarakat yang bisa berlangsung baik 
melalui komunikasi verbal maupun nonverbal. Pendekatan komunikasi yang 
dimaksudkan adalah sebuah sudut pandang yang melihat fenomena gerakan 
pembinaan sebagai sebuah bentuk penerapan pembelajaran. Pendekatan ilmu ini 
digunakan karena obyek yang diteliti membutuhkan bantuan jasa ilmu tersebut untuk 
mengetahui dinamika proses komunikasi pimpinan dan karyawan dalam membangun 
kepuasan kerja. 
C. Sumber Data dan Informan 
Sumber data dalam penelitian ini, dibagi dalam beberapa kategori, sebagai 
berikut: 
1. Sumber Data Primer  
Data primer yang dimaksud adalah data yang diperoleh secara langsung dengan 
melakukan wawancara terhadap beberapa informan yang sesuai dengan obyek 
permasalahan yang diteliti, yaitu manajemen pihak CV. Dee Prima Management 
sebagai event organizer yang menjadi sasarannya. Adapun nama-nama informan 
sebagai data primer dapat dilihat pada tabel sebagai berikut: 
 
 
 
 
 
42 
 
 
Tabel 3.1 
Daftar nama informan data primer 
No. Nama Umur 
Jenis 
kelamin 
L/P 
Jabatan 
1 Farach Dybha. R 42 tahun P 
CEO CV. DEE Prima 
Management 
2 Adhi Ramadhan 37 tahun L 
Manager marketing CV. 
Dee Prima Management  
3 Feldy Pratama  28 tahun L 
Account Executive CV. 
DEE Prima Management 
4 Wiwiek 40 Tahun P 
Admin and Finace CV. 
DEE Prima Management 
5 Eko Cahyo Arifin 28 Tahun L 
Marketing Communication 
CV. DEE Prima 
Management 
2. Sumber Data Sekunder 
Data sekunder adalah data yang mendukung data primer, yaitu data yang 
diperoleh melalui telaah pustaka, dokumen atau jurnal online, buku yang 
berhubungan dengan event organizer, maupun Ilmu mengenai komunikasi 
organisasi dan juga tinjauan mengenai pandangan. 
D. Metode Pengumpulan Data 
Untuk memperoleh data dalam rangka penelitian yang berupa data objektif 
maka digunakan metode penelitian yang intinya diharapkan dapat menjadi alat yang 
efektif dan efisien dalam mendukung pembahasan yang akan dilakukan. Instrument 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah mencatat hasil observasi, pedoman 
wawancara, dan telaah kepustakaan (buku, teks, foto, jurnal, artikel), dibantu dengan 
peralatan seperti kamera, alat perekam, dan buku catatan, serta dokumentasi. Adapun 
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metode pengumpulan data ada tiga cara yaitu observasi, wawancara, dan 
dokumentasi. 
1. Observasi  
Metode ini digunakan untuk memperoleh suatu data dengan melakukan 
pengamatan langsung secara objektif, rasional pada lokasi penelitian, kemudian 
membuat pencatatan untuk memperoleh gambaran yang lebih jelas dan memberikan 
petunjuk-petunjuk untuk mendukung data yang diolah lebih lanjut. Menurut Joko 
Subagyo metode ini diartikan sebagai pengamatan yang dilakukan dengan sengaja, 
sistematis mengenai fenomena sosial dengan gejala-gejala psikis untuk kemudian 
dilakukan pencatatan.56 
2. Wawancara  
Wawancara atau (inteview) adalah suatu bentuk komunikasi verbal atau 
percakapan yang bertujuan memperoleh informasi, teknik pengumpulan data yang 
diadakan melalui tanya jawab langsung dengan informan.57 Bentuk wawancara yang 
dilakukan adalah wawancara terstruktur dimana peneliti menggunakan pedoman 
wawancara yang telah tersusun secara sistematis dan lengkap untuk pengumpulan 
datanya. Pedoman wawancara yang dilakukan hanya berupa garis-garis besar 
permasalahan yang akan ditanyakan. 
3. Dokumentasi 
Metode ini merupakan cara pengumpulan data dari sumber informasi berupa 
bahan-bahan tertulis atau tercetak, yang dianggap relevan dan dapat mendukung 
                                                           
56P. Joko Subagyo, Metode Penelitian dalam Teori dan Praktek, (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 
2004). h. 63 
57Sugiyono, Metode Penelitian Manajemen, Pendekatan: Kuantitatif, Kualitatif, Kombinasi 
(Mixed Mothodsi), Penelitian Tindakan (Action Research), Penelitian Evaluasi, h.228 
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penelitian ini berupa buku-buku terkait ilmu komunikasi, komunikasi organisasi dan 
motivasi kerja, internet, dan sumber lain dari lokasi penelitian seperti keadaan 
geografis, visi, misi, tujuan, data karyawan, tugas dan fungsi karyawan, struktur 
organisasi, foto Kantor CV. DEE Prima Management, foto kegiatan penelitian dan 
lain sebagainya yang berhubungan dengan penelitian yang dicatat sebagai sumber 
data informasi. 
E. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 
Proses pengolahan data dimulai dengan mengelompokkan data yang telah 
diperoleh dari penelitian yang dilakukan dilapangan, yang dimana yaitu dari hasil 
observasi yang sudah dituliskan dalam bentuk catatan lapangan, hasil wawancara, 
serta dokumentasi berupa buku, gambar, foto, dan sebagainya dan untuk 
diklasifikasikan juga dianalisa dengan menelaah seluruh data, yang tersedia dari 
beberapa sumber. Proses analisis data ditempuh melalui proses reduksi data, sajian 
data, penarikan kesimpulan dan verifikasi.  Dari data tersebut dipisah sesuai dengan 
permasalahan yang dimunculkan, kemudian dideskripsikan, diasumsi, serta disajikan 
dalam bentuk rupa sehingga kesimpulan akhir dapat ditarik dan diverifikasikan.58 
Berdasarkan pendapat diatas, maka dapat disederhanakan dalam pengertian bahwa 
sejumlah data yang terkumpul melalui teknik observasi, wawancara, dan dokumentasi 
digabung menjadi satu, kemudian dicoba untuk dilakukan dan diolah setelah itu 
dipilih menurut jenis atau golongan pokok pembahasan. 
 
 
 
                                                           
58 Tjetjep Rohendi Rohidi, Anilisis Data Kualitatif (Jakarta : Penerbit UI 1992), h. 45 
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BAB IV 
OPTIMALISASI PENYAMPAIAN PESAN PIMPINAN PADA KINERJA 
KARYAWAN CV. DEE PRIMA MANAGEMENT 
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
1. Gambaran CV. DEE Prima Management 
a. Sejarah Perusahaan CV. DEE Prima Management 
CV Dee Prima Management didirikan sejak tahun 2010  yang awalnya inisiatif 
kekeluargaan yang dipimpin oleh ibu Farach Dybha S. Rachman yang kendatinya 
tertarik dengan event/hiburan sebagai perioritas utama perusaan, CV. DEE Prima 
Management merupakan penyelenggara kegiatan (event) dengan motto kerja yaitu 
“we are ready to serve you” yang artinya kami siap melayani anda dengan tujuan 
memberikan sebuah konsep diluar dari apa yang diharapkan  oleh klien, dan nantinya 
bisa menjawab dari kebutuhan perusahaan yang berkualitas dengan mengacu pada 
ketepatan konsep, data, dan Dokumentasi, kita yakin bahwa perusahaan ini adalah 
yang terbaik untuk sebuah kebutuhan.  dunia event organizer dan juga senang 
menciptakan ide-ide unik serta penuh inovasi. CV Dee Prima Management “beyond 
your expectation” yang mampu melaksanakan kegiatan yang bersifat small and big 
event lokal maupun nasional.  
b. Logo CV. DEE Prima Management 
Gambar 4.1 Logo CV. DEE Prima Management 
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c. Profil CV. DEE Prima Management 
CV. Dee Prima Management adalah perusahaan swasta yang bergerak dalam 
bidang instansi/industri kreatif (event organizer) yang selalu memberikan inovasi 
terbaik dalam melaksanakan sebuah kegiatan yang sifatnya memasarkan. Dari semua 
event yang terlaksana tidak lepas dari tanggung jawab CEO CV. Dee Prima 
Management  ibu Farach Dybha S. Rachman, sehingga CV. Dee Prima Management 
sudah diakui oleh pemerintah sejak tahun 2010. CV Dee Prima Management juga 
memiliki sarana dan prasarana yang dapat meningkatkan kinerja yang lebih kepada 
karyawannya dan sudah mempunyai kantor cabang yang berlokasi di DKI Jakarta, 
Sehingga CV Dee Prima Management memiliki sebuah target yaitu menghasilkan 
track record  lokal maupun nasional. Selama beberapa tahun terakhir setelah 
didirikan. CV Dee Prima Management telah  menyelanggarakan lebih dari puluhan 
event yang dikerjakan diantaranya terlaksana di Jakarta, Bandung, Bali, Manado, dan 
Makassar. Sehingga telah membuktikan dirinya untuk menjadi mitra bisnis yang 
handal dibidangnya yaitu event organizer. 
Gambar 4.2 Profil CV. DEE Prima Management 
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Gambar 4.3 Almat Kantor CV. DEE Prima Management 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
d. Struktur Kantor 
Dalam struktur organasasi CV Dee Prima Management memiliki berbagai 
karyawan yang sesuai dengan kompeten masing-masing diantaranya operational 
manager, grapich design,marketing communication, production head, admin/finance, 
general affair, talent coordinator dan juga account executive. Sehingga suatu 
organisasi diperlukan adanya pengorganisasian yang berfungsi untuk memberikan 
kejelasan mengenai ekspetasi kinerja, membentuk suatu arus aktifitas kerja secara 
sistematis, serta membentuk saluran komunikasi. Adapun struktur organisasi CV. Dee 
Prima Management sebagai berikut: 
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Gambar 4.4 Struktur CV. DEE Prima Management 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
1) Direktris / CEO, Sebagai Pimpinan Kantor ataupun pemilik perusahaan 
(Owner)  
2) Operational Manager, yang merupakan penanggung jawab penuh suatu acara 
yang mengontrol seluruh kebutuhan bersifat personal yaitu pengisi acara dan 
perlengkapan lainnya seperti panggung, backdrop, tata suara (soundsystem), 
tata cahaya (lighting), visual (layar LED) dan materi lainnya, dengan 
mendelegasikan setiap item kebutuhan pada bagian lain dibawah kordinasinya. 
3) Account Executive, yaitu pihak kedua dari Operational Manager yang memiliki 
fungsi kerja yang sama yaitu mengontrol selain itu juga bertugas untuk 
menyeimbangkan keuntungan perusahaan dengan kepuasan klien.  
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4) Grapich Design, bertujuan menciptakan design yang informative dan 
persuasive agar mampu menyentuh psikis audiense untuk melihat dan 
merasakan pesan yang disampaikan oleh perusahaan. 
5) Marketing Communication, merupakan proses menjalin hubungan emosional 
antara klien dengan perusahan, dan bertugas memasarkan produk atau jasa.   
6) Production Head (Tim Produksi), bertanggung jawab pada semua kebutuhan 
acara diluar personal, mulai dari venue, panggung, backdrop, soundsystem, 
lighting, dan visualisasi. 
7) Admin and Finace (Tim Keuangan dan Adiministrasi), merupakan bagian yang 
bertanggung jawab atas semua bentuk pembayaran dan laporan.  
8) General Affair, mengatur segala bentuk perlengkapan dan keamanan untuk 
bagian internal perusahaan.  
9) Public Relations, bertugas untuk menciptakan hubungan yang harmonis antara 
organisasi atau perusahaan dengan publiknya, sekaligus menciptakan opini 
publik sebagai efeknya berguna sebagai input bagi organisasi atau yang 
bersangkutan dan mendapatkan kepercayaan lebih bagi si klie tersebut. 
B. Proses Penyampaian Pesan Pimpinan ke Karyawan CV. DEE Prima 
Management 
Pada setiap perusahaan kini memiliki tuntutan berbagai penilaian yang jauh 
lebih beragam termasuk masalah sumber daya manusia, karena dihadapkan secara 
langsung pada berbagai pilihan. Dalam hal ini karyawan harus memberikan kualitas 
kinerja yang baik dari pada para pesaingnya. Dengan kata lain perusahaan harus 
mampu mempertahankan kesetiaan dalam bekerjasama.  Peluang bisnis event 
organizer telah menjadi perhatian banyak penggiat bisnis di Indonesia ini 
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dibuktikanya dengan bermunculannya para EO baru diberbagai Kota di Indonesia 
termasuk di Kota Makassar. Melihat kondisi ini tentunya akan menuntut pada setiap 
event organizer untuk mampu mengembangkan kreativitas atau ide-ide yang dimiliki, 
yang nantinya mampu bersaing secara baik dalam mendapatkan rekan kerjanya 
(klien).  
Penyedia jasa event organizer memang menjadi sebuah mediator promosi 
dalam pencitraan oleh sebuah perusahaan pada era modernisasi saat ini. Untuk  
menjalin suatu kerjasama yang baik terutama di bidang penyedia jasa, klien berperan 
penting dalam mengetahui kesuksesan suatu perusahaan event organizer. Karena 
untuk memberikan kinerja yang baik dapat dilihat dari SDM (sumber daya manusia) 
yang memainkan peranan penting untuk menyakinkan klien dengan memberikan  
kinerja yang diberikan. Namun untuk mewujudkan hal tersebut, dibutuhkan sebuah 
konsep yang menarik untuk menghasilkan suatu kinerja yang baik agar  mampu 
memberikan kepuasan bagi klien. Salah satu faktor yang mempengaruhi loyalitas 
yaitu kepuasan kinerja, jadi kepuasan kinerja merupakan hal yang sangat penting 
yang harus dimiliki oleh seseorang ataupun perusahaan dalam bekerja.  
Kepuasan kerja memiliki sifat yang dinamis, dalam artian rasa puas bukan 
keadaan yang tetap karena dapat dipengaruhi atau diubah oleh kekuatan baik itu di 
dalam maupun di luar lingkungan. Kepuasan terhadap kinerja dapat menurun secepat 
kepuasan kinerja itu muncul, sehingga hal tersebut mengharuskan para pemimpin 
suatu perusahaan untuk lebih memperhatikan secara dinamis serta menjawab rumusan 
masalah. Pertama penelitian yang terkait dengan pola dan proses komunikasi 
organisasi yang terjadi antara pimpinan dan karyawan atau proses penyampaian suatu 
pesan pimpinan ke bawahan sehingga mempengaruhi terhadap kinerja karyawan 
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tersebut maka peneliti melakukan wawancara kepada pihak yang berkenaan langsung 
dengan penelitian serta data tambahan berupa dokumen  CV. DEE Prima 
Management yang dapat menbantu penulis dalam meneliti.  
Data tambahan yang dimaksud penelitian ini adalah dokumen tentang profil 
perusahaan, struktur organisasi dan beberapa data lainnya. Kinerja merupakan suatu 
hasil kerja yang dicapai dalam melaksanakan tugas yang dibebankan kepadanya yang 
didasarkan atas kecakapan, pengalaman dan kesungguhan dalam bekerja. Komunikasi 
merupakan kebutuhan dasar hidup manusia, melalui komunikasi seseorang dapat 
menetapkan keputusan, mengemukakan permasalahan, dan memecahkan 
permasalahan dan memberikan suatu informasi.  
Pada umumnya komunikasi disampaikan dengan cara lisan agar dapat 
dimengerti oleh kedua belah pihak dan komunikasi merupakan perwujudan dari 
ekspresi manusia tentang apa yang dipikirkan dan dirasakannya baik dalam bentuk 
verbal maupun nonverbal. Proses komunikasi yaitu bagaimana komunikator 
menyampaikan pesan kepada komunikannya, sehingga dapat menciptakan suatu 
persamaan makna antara komunikan dengan komunikatornya. Proses komunikasi ini 
bertujuan untuk menciptakan komunikasi yang efektif (sesuai dengan tujuan 
komunikasi pada umumnya). 
Proses komunikasi termasuk juga suatu proses penyampaian informasi dari satu 
pihak ke pihak lain dimana seseorang atau beberapa orang, kelompok, organisasi dan 
masyarakat menciptakan dan menggunakan informasi agar terhubung dengan 
lingkungan dan orang lain. Komunikasi berasal dari bahasa latin communis yang 
berarti sama. Communico, communicatio atau communicare yang berarti membuat 
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sama. Secara sederhana komunikasi dapat terjadi apabila ada kesamaan antara 
penyampaian pesan dan orang yang menerima pesan.59  
Menurut pengamatan si peneliti yang dilakukan selama penelitian di kantor CV. 
DEE Prima Management bahwa komunikasi yang dilakukan atau yang diterapkan 
yaitu komunikasi atas kebawah yang dimana informasi yang mengalir berasal dari 
pimpinan lalu dikomunikasikan ke karyawan melalui pertemuan pertemuan atau 
meeting yang rutin diadakan. 
Seperti halnya yang diungkapkan oleh ibu Farach Dybah yang juga merupakan 
CEO dari CV. DEE Prima Management menangani bagaimana proses penyampaian 
pesan ke karyawanya terhadap suatu pekerjaan. 
“Di kantor kita itu cara berkomunikasi saya dengan karyawan adalah 
melakukan (weekly meeting) atau disebut dengan pertemuan mingguan, dan 
semua staf atau karyawan harus mengikuti weekly meeting karena didalamnya 
membahas report-report dari setiap devisi yang ada dan kita juga bisa meliat 
pekerjaan apa yang kita sedang lakukan dalam perminggunya, selain itu ada 
juga yang namanya (monthly meeting) atau disebut dengan pertemuan bulanan 
yang isisnya membahas tentang setiap kegiatan atau event yang telah terlaksana 
dibulan lalu dan juga membahas mengenai kalender event disatu bulan atau dua 
bulan ke depan.”60 
Mencermati pernyataan di atas, dapat diketahui bahwa CEO CV. DEE Prima 
Management menempatkan meeting  atau pertemuan pada posisi yang cukup penting, 
pertemuan tersebut dilakukan dalam kurung waktu yang berbeda, yakni weekly 
meeting dan monthly meeting, namun pada prinsipnya setiap pertemuan itu sama 
yaitu proses evaluasi.  
                                                           
59 Samantha, Pengertian jenis dan proses komunikasi, sofiaribowo.wordpress.com, diakses ( 
19 Februari 2019.) 
60 Farach Dybah, CEO CV. DEE Prima Management, Wawancara oleh peneliti di Kantor  
CV. DEE Prima Management  Makassar, 29 Januari 2019. 
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Selain itu, pertemuan atau meeting  juga berperan sebagai alat penyampai 
keluhan dari berbagai pihak sebelum menetapkan keputusan atas suatu permasalahan 
dan juga sebagai indicator apakah setiap divisi bekerja menjalankan fungsinya 
masing-masing, dengan kata lain, meeting merupakan suatu bentuk kegiatan 
komunikasi yang dilakukan yang dilakukan dalam sebuah perusahaan untuk mencari 
solusi atau suatu permasalahan atau menjalankan fungsi lain seperti menetapkan 
target selanjutnya. 
Dengan adanya pertemuan, kemampuan para karyawan dapat dinilai secara 
langsung oleh atasan, sehingga kualitas diri seseorang karyawan dalam menjalankan 
fungsinya dapat ditunjukkan pada saat pertemuan tersebut, sehingga hal tersebut 
menjadikan para karyawan lebih bertanggung jawab atas tugas dan tanggung 
jawabnya. 
Melalui meeting, pemecahan masalah disetiap divisi menjadi lebih mudah 
karena para karyawan akan mendengarkan pendapat yang bermacam-macam untuk 
mencari sebuah jalan keluar. Kemampuan seorang atasan sangat dituntut saat proses 
meeting agar mampu menciptakan sebuah diskusi yang positif, sehingga setiap 
keputusan yang diambil tidak salah tempat. Dengan melakukan pertemuan secara 
rutin, para karyawan akan mengingat kembali setiap apa visi dan misi perusahaan 
sehingga mereka paham mengenai tujuan perusahaan, jika dilakukan dengan efektif 
dan tepat waktu, meeting akan mendapatkan keuntungan perusahaan terutama bagi 
Event Organizer. 
Menurut ibu Farach Dybah selaku pimpinan perusahaan CV. DEE Prima 
Management, bahwasanya ada dua cara menyampaikan pesan ke karyawannya yaitu 
dengan cara mengadakan pertemuan mingguan dan pertemuan bulanan yang dimana 
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masing-masing membahas tentang progress pekerjaan yang akan di kerjakan ataupun 
yang telah dikerjakan tiap minggu atau bulannya, sehingga melalu pertemuan 
mingguan atau bulanan tersebut dapat membuat pengaruh karyawan lebih efektif lagi 
dalam bekerja, boleh dikatakan bahwa perusahaan CV. DEE Prima Management 
melakukan suatu proses komunikasi antara pimpinan dan karyawan dalam 
membangun sinergeritas atau kepuasan dalam bekerja mereka maka dengan menjalin 
suatu hubungan yang baik diperlukan komunikasi yang efektif antara pimpinan dan 
karyawan agar perusahaan CV. DEE Prima Management bisa tetap eksis dan lebih 
berkembang di dunia event organizer. 
“selain itu pimpinan dan karyawan boleh menggunakan komunikasi informal 
guna untuk menjalin keakraban, contohnya mengajak karyawan pergi makan 
bareng, berbincang-bincang bareng mereka membahas tentang masalah 
perusahaan walaupun tidak direncanakan sebelumnya, selain itu setiap harinya 
kita juga membuat yang namanya WhatsApp grup dimana ketika ada masalah 
atau kendala itu tidak menunggu harus dibahas pada saat weekly meeting, tetapi 
boleh langsung dikomunikasikan melalui aplikasi WhatsApp, kalau saya sendiri 
selalu menerima direc messege melalui aplikasi WhatsApp kalau memang ada 
masalah personal.”61 
Berdasarkan hasil wawancara di atas tersebut, proses komunikasi yang 
dilakukan pimpinan dan karyawan dapat berlangsung secara informal yakni tidak 
berkaitan dengan jabatan karena mereka berdiskusi dalam ruang lingkup sebagai 
teman atau menggunakan bahasa sehari-hari, agar mampu menciptakan suatu 
komunikasi yang kondusif sebagai salah satu upaya untuk memajukan perusahaan 
agar tetap eksis dibidangnya karena membuat karyawan lebih enak dan nyaman, yaitu 
dengan mengikuti kegiatan-kegiatan baik di dalam maupun di luar kantor. Selain itu 
pimpinan juga berkomunikasi dengan menggunakan media online sebagai alat 
                                                           
61 Farach Dybah, CEO CV. DEE Prima Management, Wawancara oleh peneliti di Kantor  
CV. DEE Prima Management  Makassar, 29 Januari 2019. 
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berkomunikasi, sehingga tidak menuntut semua komunikasi yang dijalin oleh 
pimpinan dan karyawan berkomunikasi secara lansung atau bertatap muka satu sama 
lain. seperti yang di utarakan oleh salah satu karyawan CV. DEE Prima Managemen 
Adhi Ramadhan yaitu. 
”Kerap kali komunikasi yang dilakukan oleh pimpinan terhadap karyawan biasa 
melalui media online apa bila ada sesuatu yang mendesak yang ingin langsung 
di tanyakan oleh pimpinan ke karyawannya maka dari itu tidak semerta merta 
harus di bicarakan melalui meeting dulu contohnya kesaya kalau pimpinan lagi 
butuh sesuatu yang di kerjakan pasti langsung dihubungi melalui media online 
begitupun dengan karyawan yang lain.”62 
Dari pernyataan diatas tersebut bahwa komunikasi yang dilakukan seorang 
pimpinan tidak semestinya harus harus melalui meeting dulu atau sebagainya tetapi 
boleh langsung melalui media online, secara tidak langsung komunikasi yang 
dilakukan memberikan efek terhadap karyawan agar tidak canggung dalam 
berkomunikasi dengan pimpinan.  
Komunikasi informal dapat terjadi pada setiap kepala bidang dan karyawan 
dalam lingkungan kantor CV. DEE Prima Management, mereka mampu berinteraksi 
secara aktif satu sama lain terlepas dari kewenangan serta fungsi jabatan mereka, pola 
komunikasi informal terjadi akibat adanya interaksi sesama karyawan dari keinginan 
untuk menyampaikan informasi yang dapat diketahui ataupun tidak dapat diketahui 
oleh sesama karyawan. Komunikasi informal dalam lingkungan CV. DEE Prima 
Management, dimaksudkan untuk memelihara hubungan sosial dan penyebaran 
informasi yang bersifat pribadi. Komunikasi informasi juga berfungsi untuk 
membantu menjelaskan secara luas tentang fungsi hubungan formal yang telah 
berlangsung.   
                                                           
62 Adhi Ramadhan, Karyawan Maneger Operasional, Wawancara, Makassar, 29 Januari 2019 
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Komunikasi informal ini sebenarnya tidak memiliki batas atau tidak mengenal 
garis kewenangan dalam organisasi karena siapa saja yang mau mengambil bagian 
dalam komunikasi informasi ini. dia dapat melakukannya dengan siapa saja yang 
diinginkan, walaupun mereka berasal dari kalangan yang berbeda-beda, tetapi hal ini 
tidak membuat para karyawan tidak bersikap hormat dan segan terhadap 
pengurusnya, sehingga hubungan informal berlangsung secara bebas, bersahabat dan 
kekeluargaan. 
Adhi Ramadhan mengatakan bahwa pelaksanaan komunikasi informal memang 
dapat dilakukan secara bebas, tidak terbatas pada pelaksanan komunikasi yang 
horizontal (sederajat). Untuk berkomunikasi secara informal dengan pimpinan tidak 
ada rasa segan karena mereka telah menganggap semua karyawan CV. DEE Prima 
Management adalah keluarga tanpa mengurangi rasa hormat mereka terhadap mereka 
yang lebih tua dari segi usia.63 
C. Kinerja Karyawan CV. DEE Prima Management 
Kinerja merupakan suatu hasil kerja yang dicapai dalam melaksanakan tugas 
yang dibebankan kepadanya yang didasarkan atas kecakapan, pengalaman dan 
kesungguhan dalam bekerja.  Salah satu faktor yang mempengaruhi loyalitas yaitu 
kepuasan kinerja, jadi kepuasan kinerja merupakan hal yang sangat penting yang 
harus dimiliki oleh seseorang ataupun perusahaan dalam bekerja. Kepuasan kerja 
memiliki sifat yang dinamis, dalam artian rasa puas bukan keadaan yang tetap karena 
dapat dipengaruhi atau diubah oleh kekuatan baik itu di dalam maupun di luar 
lingkungan. Kepuasan terhadap kinerja dapat menurun secepat kepuasan kinerja itu 
                                                           
63 Adhi Ramadhan, Karyawan Maneger Operasional, Wawancara, Makassar, 29 Januari 2019. 
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muncul, sehingga hal tersebut mengharuskan para pemimpin perusahaan untuk lebih 
memperhatikannya. 
Salah satu bukti bahwa kinerja yang dilakukan karyawan CV. DEE Prima 
Management yaitu PT. Honda Prospek Motor dalam memilih sebuah perusahaan jasa 
melakukan sebuah sistem tender (pitching). Sehingga dalam sistem tender (pitching) 
tersebut pertimbangan matang yang dilakukan PT. Honda Prospek Motor untuk 
memilih CV. Dee Prima Management yaitu memberikan kepercayaan untuk 
mengerjakan event lounching New Model Exhibition Honda Mobilio dan New Civic 
Turbo di Trans Studio Mall, karena dari pemaparan konsep dan sistem pengerjaan 
sesuai dengan standar operasional perusahaan (SOP) maka membuat PT. Honda 
Prospek Motor sangat yakin terhadap CV. Dee Prima Management. Serta 
memberikan sebuah tugas yang dimana tujuannya yaitu memasarkan prodak terbaru 
dari Honda Mobilio dan New Civic Turbo semenarik mungkin dan mampu 
mendatangkan pengunjung dan konsumen juga memberikan kepuasan yang lebih. 
Dari contoh diatas bisa disimpilkan bahwa karyawan CV. Dee Prima Management 
melakukan tugasnya atau pekerjaannya dengan baik. Pada dasarnya kinerja 
merupakan sesuatu hal yang bersifat individual, karena setiap karyawan memiliki 
tingkat kemampuan yang berbeda dalam mengerjakan tugasnya. Kinerja tergantung 
pada kombinasi antara kemampuan, usaha, dan kesempatan yang diperoleh. Hal ini 
berarti bahwa kinerja merupakan hasil kerja karyawan dalam bekerja untuk periode 
waktu tertentu dan penekanannya pada hasil kerja yang diselesaikan karyawan dalam 
periode waktu tertentu. 
Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa kinerja adalah sebagai 
seluruh hasil yang produktif pada fungsi pekerjaan atau aktivitas khusus selama 
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periode khusus, kinerja keseluruhan pada pekerjaan adalah sama dengan jumlah atau 
rata-rata kinerja pada fungsi yang berkaitan dengan pekerjaan yang penting.  Seperti 
halnya yang dikatakan ibu Farach Dybah selaku CEO CV. DEE Prima Management 
yaitu kinerja karyawan tidak dapat dinilai langsung begitu saja tetapi harus 
membutuhkan waktu sehingga bisa menilai kinerja dari karyawannya tersebut, 
taklepas dari itu semua karyawan melakukan pekerjaanya dengan baik dan disiplin.  
“Menurut penilaian saya sebagai CEO terhadap kinerja karyawan saya sudah 
memenuhi standarisasi yang telah ditetapkan oleh perusahaan. Karena kami 
sudah berada dalam satu rumah selama bertahun – tahun bahkan ada karyawan 
yang pergi dan ada juga yang masuk dan Alhamdulillah semua berkat 
komunikasi yang baik sehingga kinerja kinerja mereka sudah baik untuk DEE 
Management sendiri.”64 
 Dari hasil wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa kunci dari suksesnya 
suatu pekerjaan atau kinerja karyawan yaitu dengan berkomunikasi yang baik, dan 
Jika dalam sebuah organisasi atau perusahaan sejak awal komunikasi yang terbangun 
antara pimpinan dan karyawan mengalami gangguan ataupun terjadi kesalahan dalam 
membangun sebuah komunikasi, maka dapat dipastikan organisasi atau perusahaan 
itu tidak akan berlangsung secara terus menerus dan jaringan yang akan dibangun 
menjadi kacau karena komunikasi yang kurang efektif. Menurut salah satu karyawan 
Account Executive Feldy Pratama yaitu :  
“Kesalahpahaman antara Pimpinan dan karyawan pernah terjadi, 
usulanpendapat yang diberikan karyawan berbeda ketika informasi 
tersebutsampai ke pimpinan. Hal itu terjadi karena adanya komunikasi yang 
kurang jelas perantaranya. Akibatnya berdampak pada kinerja karyawan dan 
pencapaian perusahaan tidak maksimal.”65 
                                                           
64 Farach Dybah, CEO CV. DEE Prima Management, Wawancara oleh peneliti di Kantor  
CV. DEE Prima Management  Makassar, 29 Januari 2019. 
65 Feldy Pratama, Karyawan Account Executive, Wawancara oleh peneliti di Kantor CV. DEE 
Prima Management Makassar, 29 Januari 2019. 
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Mencermati pernyataan di atas, dapat diketahui bahwa dalam sebuah organisasi atau 
perusahaan tidak terkecuali DEE Management sebagai event organizer akan 
mengalami beberapa kesalahpahaman dalam komunikasi, hal ini cukup terbilang 
lumrah dalam suatu organisasi. Proses penyampaian pesan antara karyawan dan 
atasan melalui seseorang perantara ini memang sering menimbulkan perbedaan 
pengertian ketika pesan tersebut telah sampai kepada komunikan atau dalam hal ini 
adalah seseorang atasan. 
 Proses penyampaian esan yang tidak efektif seringkali didasari oleh kesulitan 
sipengirim pesan dalam menentukan cara terbaik dalam menyampaikan pesan 
tersebut, sehingga sipenerima pesan seringkali salah pengertian dalam menanggapi 
pesan tersebut. Hal lain misalnya ialah pesan yang bersifat ambigu, hal ini seringkali 
membuat salah tafsir diantara kedua belah pihak sehingga respon yang diberikan oleh 
si penerima pesan tidak sesuai dengan apa yang diharapkan oleh si penerima 
pengirim pesan. 
 Penerima pesan juga dituntut untuk mampu dengan tepat untuk menafsirkan 
maksud dari pesan yang disampaikan oleh pengirim, hal ini dimaksudkan agar sang 
penerima pesan menguasai informasi yang disampaikan, penerima pesan tidak boleh 
enggan bertanya kembali kepada pengirim jika memang pesan yang didapatkan 
sifatnya ambigu atau kurang jelas, dengan cara ini kesalahpahaman dalam 
komunikasi bisa dihindari. Sebuah organisasi dituntut agar bisa meminimalisir 
kesalah pahaman dalam komunikasi ini karena sedikit banyak optimalisasi kerja suatu 
perusahaan akan dipengaruhi oleh faktor ini.  
Berdasarkan hasil wawancara tersebut, menunjukkan bahwa komunikasi juga 
berdampak pada kesuksesan yang dicapai di perusahaan CV. DEE Prima 
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Management tersebut. Komunikasi yang baik antara pimpinan dan karyawan akan 
menciptakan kerjasama yang baik dan lebih menghasilkan atau berkembang sehingga 
muncullah kepuasan dalam pekerjaan yang telah dilakukan. Dalam berkomunikasi, 
yang tak kalah pentingnya pula harus diperhatikan adalah bagaimana anda bisa 
memahami lawan berkomunikasi anda.  
Bila tidak mampu memahami siapa orang yang sedang berkomunikasi dengan 
anda, besar kemungkinan akan terjadi salah pengertian yang berlanjut pada 
kesalahpahaman.66 Sebagai satu organisasi atau perusahaan, semua karyawan sudah 
mendapatkan masing – masing jatah pekerjaan yang diberikan oleh pimpinan 
sehingga setiap karyawan yang bekerja dapat melaksanakan dengan baik sesuai 
kemampuannya masing – masing.  
D. Faktor – Faktor Apa yang Mendukung dan penghambat Optimalisasi 
Penyampaian Pesan Pimpinan dalam Pengaruh Kinerja Karyawan CV. DEE 
Prima Management  
Komunikasi merupakan suatu proses penyampaian pesan atau informasi dari 
seseorang ke orang lain untuk menghasilkan pikiran atau persepsi yang sama, 
komunikasi juga hal yang seringkali di lakukan dalam kehidupan sehari-hari. Hal 
yang sangat mendukung komunikasi akan mengakibatkan kepuasan kerja yang di 
rasakan pimpinan dan karyawan atas pekerjaanya tersebut. Seperti yang diungkapkan 
salah satu karyawan Admin and Finace yaitu ibu wiwiek : 
“faktor yang mendukung kinerja saya selama ini yaitu adanya fasilitas yang 
disediakan pihak kantor sehingga lebih memudahkan pekerjaan saya, seperti 
koneksi internet 24 jam atau wifi, dan fasilitas pendukung lainnya, karena 
                                                           
66Bustami Narda, Seni Berkomunikasi, (Padang,  Dede mustika, 2012), h. 42. 
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informasi yang diberikan terkadang melalui via email atau Whatsup sehingga 
terjalin komunikasi yang selama ini terjalin oleh pimpinan cukup baik.”67 
Berdasarkan hasil wawancara di atas media dan fasilitas lainnya sangat 
mendukung dalam terjalinnya komunikasi kepimpinan dalam perusahaan karena 
sekarang sudah zaman modern, dimana komunikasi bisa dilakukan dimana saja dan 
kapan saja melalui media tersebut. Dari pernyataan karyawan Keuangan dan 
Adminitrasi diatas menjelaskan bahwa adanya kebijakan perusahaan yang sangat 
membantu terbangunnya kepuasan kerja dari posisi jabatan yang dimilikinya.  
Komunikasi adalah proses dimana cara penyampaian suatu informasi kepada 
orang lain yang dapat menghasilkan ide atau pesan yang baik sehingga mengubah 
sikap seseorang apa bila orang tersebut sependapat dengan orang yang memberikan 
suatu informasai. Dan begitupula dengan di kehidupan sutu industri atau perusahaan 
harus terjalin komunikasi yang baik antara atasan kepada bawahan sehingga 
menghasilkan tujuan yang di inginkan oleh suatu perusahaan tersebut. Akan tetapi 
tidak selamanya komunikasi antar pimpinan itu berjalan dengan baik seperti yang 
dikatakan salah satu karyawan Marketing Communication Eko Cahyo : 
”sering kali terjadi kesalah pahaman dalam berkomunikasi, Bila terjadi 
kesalahpahaman atau konflik antara karyawan dengan karyawan lainnya selalu 
di adakan rapat untuk penyelesaian masalah, kalau kesalahpahaman antara 
pimpinan dan karyawan biasa diselesaikan dengan bertemu langsung dengan 
pimpinan, proses penyelesaian masalah ini akan memunculkan kepuasan 
tersendiri untuk karyawan atas pekerjaannya.”68 
Dapat disimpulkan dari wawancara di atas bahwa setiap kesalahpahaman yang 
terjadi di antara pimpinan dan karyawan dapat mereka selesaikan dengan berdiskusi 
                                                           
67 Wiwiek, Karyawan Admin and Finance, Wawancara Oleh Peneliti di Kantor CV. DEE 
Prima Management Makassar, 29 Januari 2019. 
68 Eko Cahyo, Karyawan Marketing Communication, Wawancara di Kantor CV. DEE Prima 
Management Makassar, 29 Januari 2019. 
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dalam menyelesaikan suatu masalah. Mereka menyadari bahwa hambatan prilaku 
atau sifat egois dapat memberi dampak yang tidak baik dalam suatu organisasi karena 
dapat membuat hubungan berorganisasi menjadi renggang dan berdampak pada 
kinerja karyawan itu sendiri.  
Komunikasi yang terjadi antara komunikator ke komunikan untuk 
menyampaikan pesan atau informasi tidak selamanya berjalan efektif. Sama halnya 
dengan komunikasi organisasi ada hambatan yang seringkali terjadi. Adapun 
hambatan-hambatan dalam komunikasi organisasi:69 
1) Hambatan dari Proses Komunikasi : 
a) Hambatan dari pengirim pesan, misalnya pesan yang akan disampaikan belum 
jelas bagi dirinya atau pengirim pesan, hal ini dipengaruhi oleh perasaan atau 
situasi emosional. 
b) Hambatan dalam penyandian/symbol Hal ini dapat terjadi karena bahasa yang 
dipergunakan tidak jelas sehingga mempunyai arti lebih dari satu, simbol yang 
dipergunakan antara si pengirim dan penerima tidak sama atau bahasa yang 
dipergunakan terlalu sulit. 
c) Hambatan media, adalah hambatan yang terjadi dalam penggunaan media 
komunikasi, misalnya gangguan suara radio dan aliran listrik sehingga tidak dapat 
mendengarkan pesan. 
d) Hambatan dalam bahasa sandi. Hambatan terjadi dalam menafsirkan sandi oleh si 
penerima. 
                                                           
69  http://beruangkaki5.blogspot.com/2012/06/komunikasi-dalam-organisasi.html (dilihat tgl 
12 Juni 2014) 
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e) Hambatan dari penerima pesan, misalnya kurangnya perhatian pada saat menerima  
ataupun mendengarkan pesan, sikap prasangka tanggapan yang keliru dan tidak 
mencari informasi lebih lanjut. 
f) Hambatan dalam memberikan balikan. Balikan yang diberikan tidak 
menggambarkan apa adanya akan tetapi memberikan interpretatif, tidak tepat 
waktu atau tidak jelas dan sebagainya. 
2) Hambatan Fisik 
Hambatan fisik dapat mengganggu komunikasi yang efektif, cuaca gangguan 
alat komunikasi, dan lain-lain, misalnya: gangguan kesehatan, gangguan alat 
komunikasi, dan sebagainya. 
3)  Hambatan Semantik 
Kata kata yang dipergunakan dalam berkomunikasi kadang-kadang mempunyai 
arti mendua yang berbeda, tidak jelas atau berbelit-belit antara pemberi pesan dan 
penerima pesan. 
4) Hambatan Psikologis 
Hambatan psikologis dan sosial kadang-kadang mengganggu komunikasi, 
misalnya: perbedaan nilai-nilai serta harapan yang berbeda antara pengirim dan 
penerima pesan.70 
Selain dari pada itu komunikasi tidak akan berjalan lancar atau efektif tanpa 
adanya faktor penunjang atau pendukung seperti yang dikatakan CEO CV. DEE 
Prima Management ibu Farach Dybah : 
“Menurut saya ada beberapa faktor-faktor yang mendukung penyampaian pesan 
saya ke karyawan yang pertama itu dengan adanya fasilitas lengkap di kantor 
dan melalui alat komunikasi seperti media email, whatsapp, voice note, 
                                                           
70  Musa Hubeis, Lindati Kartika, Rarih Maria Dewi. Komunikasi Profesional Perangkat 
Pengembangan Diri (Bogor: PT. Penerbit IPB Press, 2012), h. 42 
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messanger, dan itu semua faktor pendukung untuk melakukan komunikasi. 
Untuk sekarang ini mau kamu berada diluar negeri atau di mana telephone, 
handphone adalah alat yang paling efektif untuk menunjang kita mengetahui 
posisi maupun progress dari event kita satu orang ke orang lain.” 
Mencermati pernyataan di atas, dapat diketahui bahwa kemajuan alat teknologi 
berperan besar dalam menunjang efektivitas komunikasi, terutama dalam 
penyampaian pesan kepada karyawan CV. DEE Prima Management alat komunikasi 
yang berbasis digital seperti email contohnya, sangat membantu dalam pengerjaan 
sebuah event karena data entry, lampiran, maupun persuratan, seperti surat izin acara, 
loading dan yang lainnya bisa dikirim dalam beberapa menit saja tanpa harus bertatap 
muka secara langsung dengan karyawan. Selain itu, teknologi berbasis WhatsApp 
juga turut membantu dalam proses mengerjakan event terutama dalam menunjang 
kelancaran berkomunikasi, pada aplikasi ini fitur pengiriman berkas dalam format pdf 
maupun word juga sangat mendukung, ditambah lagi dengan fitur Voicenote yang 
sangat baik WhatsApp memungkinkan seseorang untuk mengirim pesan dalam bentuk 
suara, hal ini tentunya sangat membantu bagi seorang karyawan untuk berkomunikasi 
dengan atasan maupun kepada seorang klien. Dengan sebuah handphone yang 
dimiliki masing-masing karyawan proses controlling progress dari sebuah event 
menjadi sangat mudah meskipun tanpa harus terjun langsung ke lokasi acara.  
Dapat disimpulkan bahwa media sangatlah penting atau mendukung guna 
terjalinnya suatu komunikasi dalam perusahaan karena sekarang sudah zaman 
modern, yang dimana komunikasi bisa dilakukan dimana saja dan kapan saja melalui 
media seperti Email, Whatsapp, Voicenote dan sebagainya dan dapat membantu 
kinerja karyawan lebih mudah agar perusahaan tersebut tetap eksis di bidangnya yaitu 
industri kreatif atau EO. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dikemukakan pada pembahasan 
sebelumnya, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut : 
1. Proses penyampaian pesan pimpinan terhadap karyawan CV. DEE Prima 
Management yakni menggunakan komunikasi dari atas ke bawah melalui 
pertemuan atau biasa disebut Meeting, pertemuan tersebut dilakukan sekali 
dalam seminggu dan sekali dalam sebulan yang di sebut weekly meeting dan 
monthly meeting, yang dimana melalui pertemuan yang diadakan pimpinan 
perusahaan dapat mengetahui permasalahan-permasalahan yang ada dan 
dapat diselesaikan dengan cepat. 
2. Kinerja karyawan CV DEE Prima Management sudah memenuhi 
standarisasi yang telah ditetapkan oleh pimpinan perusahaan, contohnya 
memberikan rasa puas terhadap klien dengan menawarkan konsep atau ide 
yang menarik sesuai tema yang diinginkan klien tersebut sehingga tetap 
menjadikan CV. DEE Prima management sebagai mitra kerjasama berjangka 
panjang. Boleh dikatakan semua karyawan yang ada di perusahaan tersebut 
sudah menjalankan tugasnya masing-masing sehingga dapat memuaskan 
pimpinan perusahaan sehingga CV. DEE Prima Management dapat tetap 
eksis dan bersaing di bidang industri kreatif atau Event Organizer (EO). 
3. Ada pun faktor – faktor yang mendukung dan penghambat optimalsasi 
penyampaian pesan pimpinan terhadap kinerja karyawan CV. DEE Prima 
Management yang pertama yaitu dengan adanya dukungan fasilitas kantor 
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dan alat komunikasi seperti media online sehingga dapat melakukan 
komunikasi ke karyawan dengan mudah karena dengan dukungan tersebut 
kita bisa mengotrol karyawan dimanapun kita berada, dengan begitu 
optimalisasi penyampaian pesan pimpinan terhadap kinerja karyawan 
berjalan dengan baik. Akan tetapi semua komunikasi yang dilakukan tidak 
semua berjalan dengan baik ada saja hambatan yang diterima seperti kesalah 
pahaman antara komunikan dan si penerima pesan tersebut sehingga 
mengakibatkan salah pengertian dan semua itu bisa dia atasi dengan 
melakukan pertemuan antara pimpinan dan karyawan. 
B. Implikasi Penelitian 
Sebagai akhir dari penulisan skripsi ini, dengan mencermati pada penelitian 
yang telah dilakukan, maka peneliti mengimplikasikan beberapa hal: 
1. Koordinasi antara berbagai pihak internal perusahaan harus lebih cermat atau 
lebih efektif lagi dalam mengambil kebijakan atau keputusan, agar kegiatan-
kegiatan yang akan dilakukan atau dilaksanakan dapat terkontrol dengan 
baik, untuk mengoptimalkan hasil kegiatan tersebut. 
2. Karyawan CV. DEE Prima Management harus lebih efektif lagi dalam 
berkomunikasi antar sesama karyawan ke pimpinan agar pesan yang di 
sampaikan atau diterima betul-betul jelas arahnya dan tidak lagi terjadi yang 
namanya miscommunication, dengan begitu kedepannya dapat lebih baik 
lagi. 
Lebih dari itu sikap professional harus dijunjung tinggi, baik oleh pihak 
karyawan maupun pihak pimpinan. 
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Gambar Struktur CV. Dee Prima Management 
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Gambar wawancara peneliti dengan Bapak. Adhi Ramadhan 
karyawan CV. Dee Prima Management bagian Manager 
Operational   
 
Gambar wawancara peneliti dengan ibu Wiwiek salah satu 
karyawan CV. Dee Prima Management bagian Admin dan 
Keuangan 
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Gambar suasana ruangan Karyawan CV. DEE Prima Management 
 
 
Gambar wawancara peneliti dengan Feldy Pratama yang 
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